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/'8 Gambaran Umum

Selamat datang di kelas X. Pada bagian ini kita akan belajar lagi mengenai Pancasila.
Ingatkah kalian materi tentang Pancasila saat di SMP/MTs? Di sana, kalian telah
belajar tentang kronologi sejarah lahirnya Pancasila, kajian kritis tentang penerapan
Pancasila dari masa ke masa, serta fungsi dan kedudukan Pancasila sebagai dasar
negara, pandangan hidup bangsa dan ideologi negara.

Pada jenjang ini, kalian akan mengkaji cara pandang beberapa pendiri bangsa
tentang rumusan dan isi Pancasila secara mendalam. Sebagaimana kita tahu, peru-
musan Pancasila melewati proses panjang dan tak mudah. Mulai dari diskusi men-
dalam untuk merumuskan Dasar Ne-

gara Indonesia Merdeka di antara-para .
pendiri bangsa yang tergabung dalam Agar kalian dapat

Dokuritsu Zyunbi Tyoosakai (Badan mengikuti pembelajaran

Penyelidik Usaha—Us‘aha Persiapan ini dengan baik, coba
Kemerdekaan Indonesia/BPUPK) sam- .
baca-baca kembali

pai proses finalisasi rumusan Dasar ;
Negara yang bernama Pancasila dalam buku PPKn di SMP/

Panitia Persiapan Kemerdekaan Indo- MTs. Karena apa yang

nesia (PPKI). akan kalian pelajari

Apa yang didiskusikan para pendi- .
ri bangsa dalam BPUPK dan PPKI me- pada jenjang SMA/

narik untuk dicermati. Sebab ada ba- SMK ini merupakan
nyak tokoh turut serta menyampaikan kelanjutan dari jenjang

pemikirannya tentang dasar negara. sebelumnya
Tentu, masing-masing tokoh memiliki !

pandangan berbeda, meskipun bebera-




pa ada kemiripan. Di sini, kita akan menelaah lebih jauh pemikiran-pemikiran para
pendiri bangsa tentang dasar negara, termasuk tiga tokoh yang saat ini populer seba-
gai penyampai pidato dalam BPUPK: Mohammad Yamin, Soepomo, dan Soekarno.

Selain itu, kalian juga akan mengkaji bagaimana penerapan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa hari ini. Pada bagian ini, kalian akan
diajak untuk berpikir kritis dan reflektif apakah kehidupan berbangsa hari ini sudah
menerapkan Pancasila. Pertama-tama kalian akan diminta untuk berefleksi “seberapa
Pancasila-kah kalian?"

Kemudian, pada bagian berikutnya, kalian akan menganalisis tentang peluang
dan tantangan penerapan Pancasila dalam kehidupan dunia yang saling terhubung,
di mana karena masifnya teknologi informasi, seseorang dapat berinteraksi dengan
orang lain di wilayah, daerah dan bahkan negara yang berbeda.

Kemajuan teknologi infomasi ini merupakan berkah yang patut kita syukuri,
tetapi juga mesti kita waspadai. Sebab, belantara informasi tak selalu menyajikan hal-
hal positif, tetapi juga sesak oleh informasi yang berbau negatif bahkan menyesatkan.
Sepertiyangkalian rasakan sendiri, dimedia sosial,adabanyak hoaks, ujaran kebencian
dan penyebaran ideologi-ideologi yang bertentangan dengan Pancasila. Juga saat
terjadi pandemi Covid-19, menyadarkan kita akan satu hal, bahwa penanganannya
tidak dapat diselesaikan secara sendiri-sendiri, melainkan harus kerja sama dan
kolaborasi lintas wilayah dan negara. Lalu, kalian sebagai warga negara Indonesia
yang berlandaskan Pancasila, bagaimana menyikapi tantangan-tantangan masa kini
tersebut; bagaimana peluang dan tantangan penerapan Pancasila hari ini.
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-l Peta Konsep

(o Capaian Pembelajaran

Pancasila

e 2 Pokok-pokok pikiran

Ide Pendiri Bangsa dalam BPUPK
> —> tentang Dasar Negara d

L (4 jam pelajaran) ) Panitia sembilan

/ Y 4
Konteks Berbangsa

(4 Jam Pelajaran)
A J

Penerapan Sila-sila

—>|  Pancasila dalam
kehidupan berbangsa

) J

Tantangan penerapan
Pancasila dalam

kehidupan dunia yang
Peluang dan saling terhubung
Tantangan \
egd P i
(4 Jam Pelajaran) Peluang penerapan
kehidupan dunia yang

Pancasila dalam
saling terhubung

Konsep Gotong

Proyek oy

Gotong Royong
Kewarganegaraan
(4 Jam Pelajaran)

/

Implementasi
Gotong Royong

Capaian pembelajaran pada bagian ini adalah peserta didik dapat:

1.

Membandingkan cara pandang para pendiri bangsa tentang rumusan dan isi
Pancasila;

Mengkaji penerapan niai-nilai Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat dan
berbangsa;

Mengidentifikasi peluang dan tantangan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan global;

Menginisiasi sebuah kegiatan bersama serta menetapkan tujuan dan target bersama;

Mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan masing-masing dalam anggota ke-
lompok untuk memenuhi kebutuhannya;

Bagian 1 | Pancasila



DR Strategi Pembelajaran

Menganalisis hal-hal apa dianggap penting dan berharga yang dapat diberikan
kepada orang-orang yang membutuhkan di masyarakat luas, dalam skala negara
dan Kawasan;

Menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan kesehariannya sesuai dengan
perkembangan dan konteks peserta didik.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran di atas, ada beberapa strategi yang dapat dilakukan.

1.

Teknik Membaca Jigsaw: Teknik membaca dalam kelompok kecil yang fokus
pada topik yang sama untuk membangun pemahaman dan kemudian saling ber-
bagi pemahaman dengan anggota kelompok yang lain. Teknik ini membantu pe-
serta didik mengembangkan tanggung jawab atas pemahamannya.

Grafik Pengorganisasi TIK: Grafik yang digunakan untuk membantu peser-
ta didik mengorganisasikan informasi sebelum, saat dan setelah pembelajaran.
Grafik ini membantu peserta didik untuk mengaktifkan pengetahuan sebelum-
nya dan mengaitkan dengan pengetahuan yang baru.

Refleksi: Kegiatan yang ditujukan untuk memeriksa pencapaian peserta didik pada
akhir pembelajaran. Kegiatan ini membantu proses asesmen pada diri sendiri.

Proyek: Kegiatan yang meminta peserta didik menghasilkan sebuah produk
(media visual) dari hasil pengolahan dan sintesis informasi. Kegiatan ini mem-
bantu peserta didik mengekspresikan pemahaman dalam bentuk yang variatif.

2 Stay 3 Stray: Teknik presentasi dan membagikan hasil diskusi kelompok dengan
membagi ke dalam dua peran besar yaitu yang bertugas membagikan hasil diskusi
dan yang bertugas mendengarkan hasil diskusi kelompok lain. Teknik ini mem-
bantu peserta didik untuk berlatih tanggung jawab kelompok dan pemahaman.

Diskusi Kelompok: Berdiskusi dalam kelompok kecil untuk memaksimalkan
peran setiap anggota kelompok. Dilanjutkan dengan berbagi informasi dari ke-
lompok sebelumnya serta berdiskusi dalam kelompok baru untuk memperoleh
tanggapan lebih banyak.

Jurnal Harian: Mencatat aktivitas sehari-hari yang berkaitan dengan topik yang
sedang dibicarakan. Kegiatan ini membantu proses penilaian capaian yang ber-
kaitan dengan penerapan nilai.

Project Based Learning: Metode pembelajaran berbasis proyek/kegiatan. Project
based learning merupakan salah satu model pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik (Student Centered Learning), di mana peserta didik melakukan in-
vestigasi yang mendalam terhadap suatu topik. Dalam konteks ini, peserta didik
secara konstruktif dan kolaboratif melakukan pendalaman pembelajaran dengan
pendekatan berbasis riset terhadap suatu permasalahan.
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kewajiban menjalankan syariat
Islam bagi pemeluk- pemeluk-
nya” dalam Piagam Jakarta

Judul Unit Pi?;:ge Tujuan Pembelajaran Pokok Materi Kata Kunci Penh:llleoa(;:ran Aléznga'}n;?:e Sumber Belajar
Menggali Ide 2 x perte- Peserta didik mampu + Pokok-pokok + Negara Merdeka + Membaca Jigsaw | ¢ Mengisi Tabel Sumber Utama
Pendiri Bangsa | muan, ma- mengidentifikasi cara pandang pikiran dalam + Dasar Negara + Berbagi secara Pengorganisasian + Bacaan Unit 1 Buku Guru
Tentang Dasar | sing-masing para pendiri bangsa tentang BPUPK + Weltanschauung lisan + Membuat + Materi Pembelajaran buku
Negara pertemuan 2 | rumusan dan isi Pancasila. + Panitia Sembilan | « Ketuhanan * Refleksi Rangkuman Siswa kelas 10
jam pelajaran | Termasuk di dalamnya juga + Kemanusiaan/ + Laman “Pameran Arsip
pandangan para pendiri Internasionalisme Virtual Lahirmnya Pancasila”
bangsa tentang hubungan + Persatuan https://anri.go.id
agama dan negara terkait + Musyawarah/ * Yamin, M. 1959. Naskah
frasa “Ketuhanan, dengan Demokrasi Persiapan Undang-Undang

Dasar 1945. Jilid 1, Jakarta:
Yayasan Prapantja.

Sumber Pengayaan

+ Video Karikatur Pancasila:
https:/ www.youtube.com/
watch?v=hwjW8la3BpQ&
feature=emb_title

+ Laman “Pameran Arsip
Virtual Lahirya Pancasila”
https://anri.go.id

+ Artikel “May Rosa Zulfatus
Soraya, Kontestasi Pemikiran
Dasar Negara Dalam
Perwujudan Hukum di
Indonesia” https://journal.uny.
ac.id/ index.php/humanika/
article/download/3329/2800
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Judul Unit Sa'r an Tujuan Pembelajaran Pokok Materi Kata Kunci Metot!e AL Metode Sumber Belajar
Periode Pembelajaran Pembelajaran
Penerapan 2x Peserta didik diharapkan + Tantangan * Berbangsa + Diskusi 2 stay 3 stray/gallery | Sumber Utama
Pancasila pertemuan, dapat menelaah bagaimana Penerapan « Toleransi dan * Membahas hasil | walk « Bacaan Unit 1 Buku Guru
dalam Konteks | masing- penerapan nilai-nilai Pancasila Pancasila dalam intoleransi diskusi + Bacaan Unit 1 Buku Siswa
Berbangsa masing dalam kehidupan bermasyara- |  kehidupan * Bullying * Refleksi Pengayaan
pertemuan 2 | kat dan berbangsa sekarang berbangsa + Diskriminasi « Artikel. Aminullah
jam pelajaran | ini, sehingga secara reflektif + Peluang + Ujaran kebencian Impl en’] entasi Nil a;i-NiI ai
peserta didik dapat melihat Penerapan + Nasionalisme Pancasila dalam Kehidupan
praktik kehidupan berbangsa Pancasila dalam | * Separatisme Bermasyarakat, Jumnal
(baik yang terjadi di lingkung- kehidupan + Mufakat IKIP Mataram \’/oI 3 No 1
an terdekat ataupun dalam berbangsa + Ketidakadilan = o]l

konteks nasional) yang sesuai
dan yang tidak sesuai dengan
nilai Pancasila

gender

ISSN:2355-6358, https://
core.ac.uk/download/
pdf/234118568.pdf
Soeprapto, Impementasi
Pancasila dalam Kehidupan
Bermasyarakat, Berbangsa
dan Bernegara, 2010, Jurnal
Ketahanan Nasional, Vol 15
No 2, https://jurnal.ugm.ac.id/
jkn/article/view/22960
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Judul Unit Pi:;:ge Tujuan Pembelajaran Pokok Materi Kata Kunci Penh:I:;?a?:ran AI;Z::;‘;L'}";?:(* Sumber Belajar
Peluang dan 2x Peserta didik diharapkan da- | ¢ Tantangan + Ujaran Kebencian | « Analisis berita * Gallery walk Sumber Utama
Tantangan pertemuan, pat mengidentifikasi peluang Pancasila di * Hoaks * 2 stay 3 stray + Sosialisasi booklet | « Bacaan Unit 1 Buku Guru
Penerapan masing- dan tantangan penerapan dunia yang + Egosentrisme + Membuat leaflet/ di media sosial « Bacaan Unit 1 Buku Siswa
Pancasila masing nilai-nilai Pancasila dalam saling terhubung | « Individualisme booklet ide Pengayaan
pertemuan 2 | kehidupan peserta didik di * Peluang + Media Sosial + Sosialisasi « Artikel. Nurul Fadilah
jam pelajaran | dunia yang saling terhubung, Pancasila di + Crowdfunding booklet di Tanta n gan dan pen gL’J o
di mana karena masifnya dunia yang + Borderless Society lingkungan Ideologi Pancasila dalam
teknologi informasi, seseorang |  saling terhubung | * Pandemi sekolah Menghadapi Era Revolusi
dapat berinteraksi dengan Industri 4.0. 2019. Journal
orang lain di wilayah, daerah of Digital E&ucatic;n
dan bahkan negara yang S e anéj
berbeda Art, Vol 2 No 2. https/
jurnal.polibatam.ac.id/
index.php/DECA/article/
download/1546/895/
Proyek Gotong | 2x Peserta didik dapat mengini- + Konsep Gotong | * Gotong royong + Jigsaw Sumber Utama
Royong dan pertemuan, siasi kegiatan, menetapkan Royong + Kerja sama * Presentasi « Bacaan Unit 4 Buku Guru
Kewarganega- | masing- tujuan, menentukan target + Implementasi + Tolong-menolong + Tanya Jawab « Bacaan Unit 4 Buku Siswa
raan masing bersama, mengidentifikasi Gotong Royong | * Solidaritas sosial + Refleksi
pertemuan 2 | kekurangan dan kelebihan + Sumbangan sosial

jam pelajaran

masing-masing anggota ke-
lompok, serta mampu mengi-
dentifikasi hal-hal penting dan
berharga yang dapat diberikan
kepada orang-orang yang
membutuhkan, baik dalam
skala kecil maupun besar.

Pengayaan

* Artikel, Tadjudin Noer
Effendi, “Budaya Gotong
Royong Masyarakat dalam
Perubahan Sosial Saat Ini”,
Jurnal Pemikiran Sosiologi,
Vol. 2 No. 1 2013. https://
jurnal.ugm.ac.id/jps/article/
view/23403




Unit 1
Menggali lde Pendiri Bangsa
tentang Dasar Negara

Sumber: ANRI, IPPHOS 34 (1945)

Pertanyaan kunci dari Unit 1 yang akan dikaji adalah:

1. Bagaimana pandangan para pendiri bangsa, termasuk Mohammad
Yamin, Soepomo dan Ir. Soekarno terhadap negara merdeka?

2. Apa pandangan para pendiri bangsa terkait isi Mukadimabh, ter-
utama frasa “Ketuhanan, dengan kewajiban menjalankan syariat
Islam bagi pemeluk-pemeluknya”?

1. Tujuan Pembelajaran

Pada unit ini peserta didik diharapkan mampu membandingkan cara pandang
para pendiri bangsa tentang rumusan dan isi Pancasila. Termasuk di dalamnya juga
pandangan para pendiri bangsa tentang hubungan agama dan negara terkait frasa
“Ketuhanan, dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk- pemeluknya”
dalam Piagam Jakarta.
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2. Aktivitas Belajar 1

Pada bagian ini, pertama-tama kalian diminta untuk mengisi tabel KWL. KWL adalah

singkatan dari What I Know, What I Want to Know, dan What I Learned, yang berarti

“Apa yang saya tahu”, “Apa yang saya ingin ketahui’, dan “Apa yang telah saya ketahui”
Pertama-tama kalian perlu mengisi dua kolom di awal pembelajaran. Berikut

panduan pertanyaan untuk mengisi tabel KWL:

a. Berdasarkan materi PPKn pada kelas sebelumnya, apa yang telah kalian ketahui
tentang Pancasila? Secara lebih spesifik, apa yang kalian ketahui tentang sejarah
lahirnya Pancasila?

b. Berdasarkan pengetahuan kalian sebelumnya, tuliskan apa yang ingin kalian ke-
tahui lebih mendalam tentang Pancasila?

I Aktivitas Belajar Mengisi KWL

Saya Tahu. ... Saya Ingin Tahu ... Saya Telah Ketahui ...
diisi di awal pembelajaran diisi di awal pembelajaran diisi di akhir pembelajaran

Setelah mengisi tabel KWL, mari kita baca artikel

berikut untuk mengetahui bagaimana pemikiran para
pendiri bangsa tentang Indonesia Merdeka.

Ide-Ide Pendiri Bangsa tentang Negara Merdeka

Perjuangan bangsa Indonesia untuk keluar dari penjajahan melewati fase panjang.
Dalam catatan sejarah disebutkan bahwa kekalahan Belanda atas Jepang dalam
perang Asia Timur Raya menyebabkan bangsa Indonesia terlepas dari penjajahan
Belanda menuju ke penjajahan Jepang. Jepang dapat menguasai wilayah Indonesia
setelah Belanda menyerah di Kalijati, Subang, Jawa Barat pada 8 Maret 1942. Jepang

» <

menggunakan sejumlah semboyan, seperti “Jepang Pelindung Asia”, “Jepang Cahaya

»

Asia’, “Jepang Saudara Tua’, untuk menarik simpati bangsa Indonesia.
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Namun, kemenangan Jepang ini tidak bertahan lama, karena pihak Sekutu (Inggris,
Amerika Serikat, dan Belanda) melakukan serangan balasan kepada Jepang untuk
merebut kembali Indonesia. Sekutu berhasil menguasai sejumlah daerah. Mencermati
situasi yang semakin terdesak tersebut, pada peringatan Pembangunan Djawa Baroe
pada 1 Maret 1945, Jepang mengumumkan rencananya untuk membentuk Dokuritsu
Zyunbi Tyoosakai (Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan/BPUPK).

Jepang pun mewujudkan janjinya dengan
membentuk Dokuritsu Zyunbi Tyoosakai (Badan
Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdeka-
an/BPUPK) pada 29 April 1945 bersamaan de-
ngan hari ulang tahun Kaisar Hirohito, atas izin
Panglima Letnan Jenderal Kumakichi Harada.
Di dalam BPUPK, terdapat dua badan; 1) Badan
Perundingan atau Badan Persidangan, 2) Kantor
Tata Usaha atau sekretariat. Badan Perundingan
diisi oleh seorang kaico (ketua), dua orang fuku
kaico (ketua muda atau wakil ketua) dan 62 orang
iin atau anggota. Termasuk juga dalam BPUPK
ini adalah 7 orang Jepang berstatus sebagai

Vs

~

Disebut BPUPK, bukan BPUPKI,
karena; Pertama, dalam bahasa
Jepang badan ini bernama
(Dokuritsu ~ Zyunbi  Tyoosakai)
yang berarti Badan Penyelidik
Usaha-usaha Persiapan
Kemerdekaan. Kedua, pada
saat itu belum ada kesepakatan
soal nama negara yang akan
merdeka tersebut, sekalipun
nama Indonesia sudah sangat
familiar seiring pertama kali
digunakan oleh Earl, Logan,
James Bastian, Soekarno, Hatta,
Ki Hajar Dewantara, dan para
pendiri bangsa lainnya.

pengurus istimewa yang bertugas mengawasi. \ J

BPUPK sendiri diketuai oleh KRT Radjiman Wedyodiningrat dengan Wakil
Ketua Ichibangase Yosio dan Raden Pandji Soeroso. BPUPK ini melaksanakan 2 kali
sidang; 1) 29 Mei-1 Juni 1945 membahas tentang Dasar Negara, 2) 10-17 Juli 1945
membahas tentang Rancangan Undang-Undang Dasar.

Berdasarkan sejumlah naskah, ada sejumlah tokoh yang turut menyampaikan
pidato pada sidang pertama BPUPK, 29 Mei-1 Juni 1945. Beberapa sumber menye-
butkan bahwa pada sidang pertama BPUPK selama empat hari, terdapat 32 anggota
BPUPK yang menyampaikan pidato, yaitu: 11 orang pada 29 Mei, 10 orang pada 30
Mei, 6 orang pada 31 Mei, serta 5 orang pada 1 Juni 1945.

PERSIAPAN KEMERDEKAAN

[ | [ | [ |
Janji Jepang Pembentukan

Dalam acara peringatan Dokuritsu Zyunbi Tyoosakai
Pembangunan Djawa Barow dibentuk bersamaan dengan
Jepang berjanji membentuk hari ulang tahun Kaisar

Sidang pertama
BPUPK untuk
membahas dasar
negara Merdeka

Dokuritsu Zyunbi Tyoosakai Hirohito

APRIL 1945 APRIL 1945 29

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SMA/SMK Kelas X
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Koleksi Pringgodigdo menyebutkan beberapa nama yang berpidato pada 29 Mei
1945, yaitu: Margono, Sosrodiningrat, Soemitro, Wiranatakoesoema, Woerjaningrat,
Soerjo, Soesanto, Soedirman, Dasaad, Rooseno, dan Aris. Sementara itu, pada 30
Mei 1945, ada sembilan tokoh yang berpidato pada sidang BPUPK, yaitu: M. Hatta,
H. Agoes Salim, Samsoedin, Wongsonagoro, Soerachman, Soewandi, A. Rachim,
Soekiman, dan Soetardjo. Adapun pada sidang BPUPK tanggal 31 Mei 1945, ada empat
belas tokoh yang menyampaikan pidato, yaitu: Soepomo, Abdul Kadir, Hendromartono,
Mohammad Yamin, Sanoesi, Liem Koen Hian, Moenandar, Dahler, Soekarno, Ki
Bagoes Hadikoesoemo, Koesoema Atmaja, Oei Tjong Hauw, Parada Harahap, dan
Boentaran. Sementara pada tanggal 1 Juni, anggota BPUPK yang menyampaikan pidato
di antaranya Baswedan, Mudzakkir, Otto Iskandardinata, dan Soekarno.

Sekurang-kurangnya terdapat tiga pokok bahasan dalam sidang BPUPK
berkenaan dengan dasar negara, yaitu: 1), apakah Indonesia akan dijadikan sebagai
negara kesatuan atau negara federal (bondstaat) atau negara perserikatan (statenbond),
2), masalah hubungan agama dan negara, dan 3), apakah negara akan menjadi
republik atau kerajaan.

Selain  mendiskusi-
kanz secara lisan (pida-
to), para anggota BPUPK
juga diminta memberikan
usulan secara tertulis un-
tuk kemudian diserahkan
ke sekretariat atau Kantor
Tata Usaha. Untuk me-
nampung berbagai usulan
pemikiran para pendiri
bangsa, dibentuklah pa-
nitia kecil yang berjumlah
delapan orang.

Gambar 1.1 Suasana sidang BPUPK,

Jakarta, 29 Mei 1945
Sumber: ANRI, BPUPK 2

[ ] [ |
Sidang Kedua Hiroshima
Sidang kedua membahas Hiroshima dibom menjadikan Jepang
tentang Rancangan semakin terdesak, para pendiri bangsa
Undang-Undang Dasar semakin mendesak kemerdekaan,
sehingga PPKI dibentuk

10-
17 06
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Sebelum membaca pemikiran para pendiri bangsa tentang negara merdeka,
ada beberapa informasi penting yang perlu diketahui:

M Pada umumya, kita mengetahui bahwa terdapat 3 tokoh yang
menyampaikan pidato pada sidang pertama (29 Mei-1 Juni 1945), yaitu
Mohammad Yamin, Soepomo, dan Soekarno. Namun, tahukah kamu
bahwa tokoh lain juga berpidato, seperti Sumitro, Margono, Sanusi,
Sosrodiningrat, Wiranatakusuma, dan lain sebagainya. Hal tersebut
karena anggota BPUPK ditugaskan untuk membahas dasar negara,
bukan sekedar menjadi pendengar pasif.

M Dokumen otentik tentang jalannya persidangan BPUPK sempat
dinyatakan hilang. Sebelumnya, yang menjadi rujukan utama adalah
Naskah Persiapan Undang-Undang Dasar 1945 karya Mohammad Yamin.

M Ada dua dokumen penting terkait dengan dokumentasi sidang BPUPK.
Pertama, dokumen Mr. AG Pringgodigdo adalah arsip berupa notula
tulisan tangan dan catatan stenografi yang dikerjakan oleh staf kemudian
diserahkan kepada Mr. AG Pringgodigdo yang menjabat sebagai Wakil
Kepala Kantor Tata Usaha BPUPK yang bertugas mendokumentasikan
jalannya sidang. Kedua, dokumen Mr. AK Pringgodigdo adalah catatan
dari Mr. AK Pringgodigdo selaku pegawai tinggi Gunseikan (Panglima
Tentara Militer Jepang), yang hadir dalam sidang BPUPK dan PPKI
guna membuat dokumentasi untuk selanjutnya diinformasikan kepada
Gunseikan.

M JCT Simorangkir saat menyusun disertasi doktoralnya menemukan data
mengenai sidang BPUPK di Algemeen Rijksarchief (kini National Archief,
NA). Data tersebut sangat dimungkinkan adalah arsip otentik risalah
BPUPK yang dipegang Mr. AK Pringgodigdo yang disita Belanda saat
Agresi Militer 1. AB Kusuma datang ke Algemeen Rijksarchief pada 1991
untuk melihat arsip tersebut. Ternyata arsip Mr. AK Pringgodigdo sudah
dikembalikan ke Indonesia melalui Arsip Nasional Republik Indonesia
(ANRI) pada 1989. Ketika AB Kusuma mencoba mendatangi ANRI, lebih
mengejutkan lagi, ternyata di sana terdapat arsip BPUPK yang dipegang
oleh Mr. AK Pringgodigdo (arsip yang sudah dikembalikan Belanda) dan
arsip yang dipegang Mr. AG Pringgodigdo.

\ _J

Untuk memudahkan dalam mengkaji pemikiran para pendiri bangsa, kita akan
mengulas pokok-pokok pikiran 3 tokoh yang sudah populer; Mohammad Yamin,
Soepomo, dan Ir. Soekarno. Pokok pikiran yang akan dikaji ini untuk menjawab
pertanyaan dari Radjiman Wedyodiningrat “negara Indonesia merdeka yang akan
kita bangun itu, apa dasarnya?”

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SMA/SMK Kelas X



g

Aktivitas Belajar 2

Membaca Jigsaw

a. Kalian akan dibagi ke dalam tiga kelompok ahli:

1) Kelompok Yamin;
2) Kelompok Soepomo; dan
3) Kelompok Soekarno.

b. Setiap kelompok ahli akan membaca dan mendiskusikan pokok-pokok pikiran
yang ditugaskan.

c.  Setelah selesai berdiskusi dengan anggota kelompok ahli, kalian akan berkumpul
membentuk kelompok baru yang terdiri atas anggota kelompok ahli lainnya dan
saling bertukar informasi.

d. Setelah selesai bertukar informasi dengan anggota kelompok ahli lainnya, kalian
bisa memberikan informasi yang didapat dalam kelompok besar (kelas).

e. Catatlah informasi penting yang didapat menggunakan tabel pengorganisasian
di bawah ini.

I Grafik Pengorganisasian 1

Soepomo Soekarno

7

Mohammad Yamin

Salah satu tokoh yang menyampaikan pidato pada sidang pertama BPUPK (29 Mei-1
Juni) adalah Mohammad Yamin. Ia menyampaikan pidato pada 29 Mei, sekitar 20
menit. Dalam Naskah Persiapan disebutkan bahwa Yamin menyampaikan pidato ten-
tang lima poin yang menjadi dasar pembentukan negara merdeka, yaitu:

I Peri Kebangsaan;

I Peri Kemanusiaan;

III Peri Ketuhanan;

IV Peri Kerakyatan (poin empat ini memiliki anak poin lagi yaitu, permusyawaratan,

perwakilan, dan kebijakan);
V' Kesejahteraan Rakyat.
Bagian 1 | Pancasila



Biografi Mohammad Yamin

Mohamad Yamin lahir di Sumatera Barat pada 24 Agustus 1903, wafat
pada 17 Oktober 1962. Pendidikan dasarnya ditempuh di Hollandsch-
Inlandsche School (HIS) Palembang. Kemudian ia melanjutkan ke
Algemeene Middelbare School (AMS) Yogyakarta. Di sekolah AMS ini, ia
belajar sejarah purbakala dan berbagai bahasa seperti Yunani dan Latin. la
berencana melanjutkan pendidikan ke Belanda, tetapi diurungkan karena
ayahnya wafat. Akhirnya ia melanjutkan kuliah ke Rechtshoogeschool te
Batavia (Sekolah Tinggi Hukum di Jakarta yang kelak menjadi Fakultas
Hukum Universitas Indonesia. la berhasil memperoleh gelar Meester in
de Rechten (Sarjana Hukum) pada 1932.

Yamin adalah seorang penulis dan aktivis. la melahirkan banyak
karya. la juga aktif Jong Sumatranen Bond. Pada tahun 1942, ia menjadi ~ Gambar 1.2 Mohammad Yamin
anggota Partindo. Setelah Partindo bubar, ia menjadi anggota Volksra-  sumber: Gunung Agung/Pekan
ad Gerindo. Pada saat pendudukan Jepang, Yamin bertugas pada Pusat ~ BukuIndonesia 1954
Tenaga Rakyat (PUTERA). Pada tahun 1945, ia terpilih menjadi anggota
BPUPK.

Setelah Indonesia merdeka, ia pernah menjadi Anggota DPR RI, Menteri Kehakiman (1951-1952), Menteri
Pengajaran, Pendidikan, dan Kebudayaan (1953-1955), Menteri Urusan Sosial dan Budaya (1959-1960), Ketua
Dewan Perancang Nasional, Ketua Dewan Pengawas IKBN Antara (1961-1962), Menteri Penerangan (1962-1963)

Akan tetapi, notulen sidang tanggal 29 Mei 1945 dari Koleksi Pringgodigdo memi-
liki versi yang berbeda. Naskah ini memuat pidato Mohammad Yamin sebagai berikut:

DOKURITU ZYUNBI TYOSA KAI VI. Pemerintah Poesat dibentoek disekeliling Kepala Negara

14

Bahan djangan sadja ditjari di Djawa, tetapi di seloeoroeh Ind Borneo,
Selebes, Maloekoe, Malaja, Soematra dan Soenda Ketjil.
Tiga oesaha jang haroes dilakoekan:
1. Mengoempoelkan bahan oentk. pemb
neg
2. Menjoesoen oendang2 dasar negara
3. Mendjalankan isi hoekoem dasar neg.
Ind
Ind. Merdeka, sekarang!
. Etat nation=nationale staat=negara kebangsaan
Dasar kemerdekaan=kedaoelatan ke dalam dan kedaoelatan ke loear
Ked. kedalam=memberi perlindoengan dan pengawasan pada poetra
negeri
Ked. keluar=kesempatan loeas mengatoer pertalianja dengan negara
lain
Boekan dominion, protectoraat, mandaat, Atlantic
Charter Toedjoean II dasar kemanusiaan
Kemerdekaan (internasionalisme)
dasar kedaoelatan rakjat
ataoe kedaoelatan negara

III. KeToehanan
Peradaban Ind mempoenjai Toehan jang Maha Esa
dasar kedaoelatan rakjat ataoe kedaoelatan negara

IV. Dasar jang tiga
A. Permoesjawaratan (Qoeran)-moefakat (adat) B. Perwakilan (adat)
C. Kebidjaksanaan (rasionalisme)

1. Negara Repoeblik Ind: I. Repoeblik, negara Kesatoean, faham unita-
risme

II. Satoe kedaoelatan: jang didjoendjoeng oleh Kepala Negara, daerah,
dan rakjat

IIL.Kepala Negara, pemerintah daerah dan pemerintah persekoetoean
desa (nagari, marga, dll) dipilih setjara Timoer dalam permoesjawara-
tan jang disoesoen setjara rakjat. Pemerintahan Sjariah

IV.Permoesjawaratan, pemilihan, dan pembaroean pikiran mendjadi da-
sar pengangkatan dari sagala pemoetoesan oeroesan Negara

V. Nagari, desa dan sagala persekoetoean hukum adat jang diperbaroei
dengan djalan rasionalisme dan pembaroean djaman, dijadikan kaki
soesoenan negara sebagai bagian bawah

terdjadi atas: a. doewa orang wakil kepala Negara
b. satoe kementerian sekeliling seorang Perdana Menteri
c. Poesat parlemen badan-badan perwakilan, jang terbagi
atas balai Pertemoean dan Balai Perwakilan Rakjat

Muh. Yamin
2
DOKURITU ZYUNBI TYOSA KAI

VII. Antara bagian atas dan bagian bawah dibentoek bagian tengah
sebagai Pemerintah Daerah. Oentok pemerintah Oeroesan dalam,
Pangreh Pradja sekarang mementingkan kekoeasaan kepada Negara
Ind dan Pemerintah. Urusan dalam negeri bagi seluruh Ind disoesoen
kembali

VIII. Pekerdjaan atas djalan desentralisasi atau dekonsentrasi jang tidak
mengenal federalisme ataoe pepetjahan negara

IX. Ind Mendjadi anggota jang berkedaoelatan dalam permoesjawaratan
bangsa2 ATR dan dalam persaoedaraan bangsa2 sedoenia Negara
Rakjat Ind. Bukan negara golongan, negara angkatan ataoe negara
bangsawan

2. Pembelaan: Perang jihad (agama)-perang keraman (adat) menyem-
purnakan teknik dan disiplin peperangan dan menjusun siasat pe-
rang (rasionalisme)

3. Boedi Negara (moral) Ind jang ketiga
a. Setia negara= rasa kebaktian (Sjailendra-Sriwidjaja) I
b. Tenaga rakjat= kekuatan rakjat (Madjapahit-Gadjah Mada) II
c. Kemerdekaan= ingin merdeka (Ind Merdeka) IIT

V Kesedjahteraan Rakjat: Peroebahan besar tentang kesejahteraan jang

mengenai kehidupan ekonomi dan sosial sehari-hari jang mengenai diri

poetra negeri

a. Daerah Negara. Kemaoean angkata moeda Ind. Soematera Djawa,
Malaja, Borneo, Selebes, Soenda Ketjil, Maloekoe, Papoea

b. Pendoedoek dan Poetera Negara. Sebeloem hari pelantikan Negara
diadakan ketentoean tentang kedoedoekan golongan Peranakan
Arab dan Tionghoa. Djalan memasoeki daerah kepoeteraan terbo-
eka selama-lamanja

c.  Bentuk Negara: berkat bantoean Bala D.N. dan berkat kesoenggoe-
han perdjoangan rakjat Ind ditakdirkan oleh Toehan kita naik dari
kedoedoekan djadjahan mendjadi rakjat Negara Merdeka

Sjair Repoeblik Indonesia
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Selain itu, Mohammad Yamin disebutkan membuat konsep tertulis tentang
Indonesia merdeka, yang isinya berbeda dengan isi pidatonya. Dalam konsep
tertulisnya, Mohammad Yamin menuliskan lima poin bagi Indonesia merdeka, yaitu:

Ketuhanan Yang Maha Esa;

Kebangsaan persatuan Indonesia;

Rasa kemanusiaan yang adil dan beradab;

Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/
perwakilan;

e. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

A0 o

Soepomo

“Maka teranglah Tuan-tuan yang terhormat, bahwa jika kita hendak mendirikan negara In-
donesia yang sesuai dengan keistimewaan sifat corak masyarakat Indonesia, maka negara kita
harus berdasar atas aliran pikiran (staatsidee) negara yang integralistik, negara yang bersatu
dengan seluruh rakyatnya, yang mengatasi seluruh golongan-golongannya dalam lapangan
apa pun.

Demikian salah satu cuplikan pidato Soepomo dalam sidang pertama BPUPK
pada 31 Mei 1945. Ia merupakan tokoh penting dalam merumuskan dasar negara.

Pada 31 Mei 1945, Soepomo juga menyampaikan pidato di BPUPK. Soepomo
berbicara mengenai struktur sosial bangsa Indonesia yang ditopang oleh semangat
persatuan hidup, semangat kekeluargaan, keseimbangan lahir batin masyarakat, yang
senantiasa bermusyawarah dengan rakyatnya demi menyelenggarakan keinsyafan ke-
adilan rakyat. Nugroho Notosutanto menafsirkan bahwa Soepomo menyampaikan
lima dasar bagi negara merdeka, yaitu: (1) Persatuan, (2) Kekeluargaan, (3) Keseim-
bangan lahir dan batin, (4) Musyawarah, (5) Keadilan rakyat.

Dalam pidato ini, Soepomo juga menyebutkan mengenai aliran pikiran (staatsidee)
Indonesia nantinya, yaitu negara yang integralistik. Dalam konteks hubungan agama
dan negara, Soepomo memiliki pandangan yang sama dengan pidato pemikiran
Mohammad Hatta pada 30 Mei 1945, yaitu pemisahan agama dan negara. Urusan
keagamaan harus dipisahkan dengan urusan kenegaraan.

Mari kita baca beberapa pokok pikiran yang disampaikan Soepomo pada sidang
BPUPK tanggal 31 Mei 1945, yang dimuat dalam Naskah Persiapan karya Mohammad
Yamin.

Tentang sjarat mutlak lain-lainnja, pertama tentang daerah, saja mufakat dengan pendapat
jang mengatakan: "Pada dasarnja Indonesia, jang harus meliputi batas Hindia-Belanda” Akan
tetapi djikalau misalnja daerah Indonesia lain, umpamanja negeri Malaka, Borneo Utara hen-
dak ingin djuga masuk lingkungan Indonesia, hal itu kami tidak keberatan. Sudah tentu itu
bukan kita sadja jang akan menentukan, akan tetapi djuga pihak saudara-saudara jang ada di
Malaka dan Borneo Utara.
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Gambar 1.3 Pidato tentang dasar-dasar untuk Indonesia
Merdeka oleh Soepomo tanggal 31 Mei 1945.
Sumber: ANRI, M. Yamin No. 84

Tentang sjarat mutlak kedua, hal rakjat sebagai warga-negara. Pada dasarnja ialah, sebagai
warga-negara jang mempunjai kebang saan Indonesia, dengan sendirinja bangsa Indonesia
Asli. Bangsa Peranakan, Tionghoa, India, Arab jang telah berturun-temurun tinggal di
Indonesia dan sebagai baru sadja diuraikan oleh anggota jang terhormat Dahler, mempunjai
kehendak jang sungguh-sungguh untuk turut bersatu dengan bangsa Indonesia jang asli,
harus diterima sebagai warga-negara dengan diberi kebangsaan Indonesia (nasionaliteit
Indonesia).

Sjarat mutlak jang ketiga, ialah Pemerintah daulat menurut hukum internasional.

Djikalau kita hendak membitjarakan tentang dasar sistim pemerintahan jang hendak kita pa-
kai untuk Negara Indonesia, maka dasar sistim pemerintahan itu bergantung kepada Staat-
sidee, kepada "begrip” "staat” (negara) jang hendak kita pakai untuk pembangunan Negara
Indonesia. Menurut dasar apa Negara Indonesia akan didirikan? Oleh anggota jang terhormat
Moh. Hatta dan lain-lain pembitjara dikemukakan 3 soal ialah:

Pertama , apakah Indonesia akan berdiri sebagai persatuan negara (eenheidsstaat) atau negara
serikat (Bondstaat) atau sebagai persekutuan negara (Statenbond).




Biografi Soepomo

Prof. Dr. Soepomo lahir pada Sukoharjo, Jawa Tengah pada 22 Januari 1903. Soepomo
berkesempatan meneruskan pendidikannya di ELS (Europeesche Lagere School),
setara sekolah dasar di Boyolali (1917). Kemudian, ia melanjutkan pendidikannya
di MULO (Meer Uitgebreid Lagere Onderwijs) di Solo (1920) dan menyelesaikan
pendidikan kejuruan hukum di Bataviasche Rechtsschool di Batavia pada tahun 1923.
Lalu, Soepomo ditunjuk sebagai pegawai pemerintah kolonial Hindia Belanda yang
diperbantukan pada Ketua Pengadilan Negeri Sragen.

Antara tahun 1924 dan 1927, Soepomo mendapat kesempatan melanjutkan
pendidikannya ke Rijksuniversiteit Leiden di Belanda di bawah bimbingan Cornelis Sitmber: commons wikimediaiorg
van Vollenhoven, profesor hukum yang dikenal sebagai "arsitek” ilmu hukum adat Noske, J.D./Anefo (1952)
Indonesia dan ahli hukum internasional, salah satu konseptor Liga Bangsa Bangsa.

Tesis doktornya yang berjudul Reorganisatie van het Agrarisch Stelsel in het Gewest Soerakarta (Reorgani-
sasi sistem agraria di wilayah Surakarta) tidak saja mengupas sistem agraria tradisional di Surakarta, tetapi juga
secara tajam menganalisis hukum-hukum kolonial yang berkaitan dengan pertanahan di wilayah Surakarta (Pompe
1993). Soepomo meninggal dalam usia muda akibat serangan jantung di Jakarta pada 12 September 1958 dan
dimakamkan di Solo.

Gambar 1.4 Soepomo

Selain itu, Soepomo juga membicarakan soal struktur dan karakteristik bangsa
Indonesia, di mana negara Indonesia merdeka harus merujuk pada karakteristik
bangsa Indonesia tersebut. Struktur masyarakat Indonesia dalam hemat Soepomo
adalah bercita-cita pada persatuan hidup, keseimbangan lahir dan batin, senantiasa
bermusyawarah, dan kekeluargaan. Di bagian lain pidatonya, Soepomo juga menyebut
agar warga negara cinta tanah air. Soepomo juga mengutip Panca Dharma pasal dua
yang berbunyi: Kita mendirikan negara Indonesia yang (makmur, bersatu, berdaulat)
adil.

Selain itu, Soepomo juga mengusulkan bentuk negara integralistik, yang
dimaknai sebagai negara yang bersatu dengan seluruh rakyatnya, yang mengatasi
seluruh golongan-golongannya dalam lapangan apapun.

"Maka teranglah tuan-tuan jang terhormat, bahwa djika kita hendak mendirikan Negara Indo-
nesia jang sesuai dengan keistimewaan sifat dan tjorak masjarakat Indonesia, maka negara kita
harus berdasar atas aliran pikiran (Staatsidee) negara jang integralistik, negara jang bersatu de-
ngan seluruh rakjatnja, jang mengatasi seluruh golongan-golongannja dalam lapangan apapun. "

Soepomo juga menyoroti soal hubungan agama dan negara. Ia setuju dengan
pemikiran Moh. Hatta, yaitu adanya permisahan agama dan negara.

"Bagaimanakah dalam negara jang saja gambarkan tadi akan perhubungan antara negara dan
agama?

Oleh anggota jang terhormat tuan Moh. Hatta telah diuraikan dengan pandjang-lebar, bahwa
dalam negara persatuan di Indonesia hendaknja urusan negara dipisahkan dari urusan aga-
ma. Memang disini terlihat ada dua paham, ialah: paham dari anggota-anggota ahli agama,
jang mengandjurkan supaja Indonesia didirikan sebagai negara Islam, dan andjuran lain, se-
bagai telah diandjurkan oleh tuan Moh. Hatta, ialah negara persatuan nasional jang memi-
sahkan urusan negara dan urusan Islam, dengan lain perkataan: bukan negara Islam. Apa
sebabnja di sini saja mengatakan "bukan negara Islam"? Perkataan: "Negara Islam" lain artinja
dari pada perkataan "Negara berdasar atas tjita-tjita luhur dari agama Islam". Apakah per-
bedaanja akan saja terangkan. Dalam negara jang tersusun sebagain 'Negara Islam", negara
tidak bisa dipisahkan dari agama, Negara dan agama ialah satu, bersatu-padu.”
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Soekarno

Soekarno mengawali pidatonya tanpa teks pada 1 Juni 1945. Dalam pidatonya, ia
memberikan catatan kritis terhadap para anggota BPUPK yang telah menyampaikan
pidato di forum itu. Soekarno menilai bahwa isi pidato mereka tidak menjawab per-
tanyaan pokok yang diajukan oleh Radjiman Wedyodiningrat selaku ketua BPUPK.

"Maaf, beribu maaf! Banjak anggota telah berpidato, dan dalam pidato mereka itu diutarakan
hal-hal jang sebenarnja bukan permintaan Paduka tuan Ketua jang mulia, jaitu bukan dasar-
nja Indonesia Merdeka. Menurut anggapan saja jang diminta oleh Paduka tuan Ketua jang
mulia ialah, dalam bahasa Belanda "Philosofische grondslag' dari pada Indonesia Merdeka.
Philosofische grondslag itulah pundamen, filsafat, pikiran jang sedalam-dalamnja, djiwa, has-
jrat-jang-sedalam-dalamnja untuk diatasnja didirikan gedung Indonesia Merdeka jang kekal
dan abadi. Hal ini nanti akan saja kemukakan, Paduka tuan Ketua jang mulia, tetapi lebih
dahulu izinkanlah saja membitjarakan, memberitahukan kepada tuan-tuan sekalian, apakah

jang saja artikan dengan perkataan 'merdeka’.

Secaratersirat,Soekarnomemberikanresponsterhadap pidato-pidatosebelumnya,
khususnya yang disampaikan oleh Soepomo tentang hukum internasional, tentang
syarat negara merdeka, yaitu bumi (tanah air), rakyat dan pemerintah.

“Tuan-tuan sekalian! Kita sekarang menghadapi satu saat jang maha penting. Tidakkah kita
mengetahui, sebagaimana telah di utarakan oleh berpuluh-puluh pembitjara, bahwa sebe-
narnja internationaalrecht, hukum internasional, menggampangkan pekerdjaan kita? Untuk
menjusun, mengadakan, mengakui satu negara jang merdeka, tidak diadakan sjarat jang
neko-neko, jang men-djelimet, tidak! Sjaratnja sekedar bumi, rakjat, pemerintah jang teguh!
Ini sudah tjukup untuk internationaalreclit. Tjukup, saudara-saudara. Asal ada buminja ada
rakjatnja, ada pemerintahnja, kemudian diakui oleh salah satu negara jang lain, jang merdeka
inilah jang sudah bernama: merdeka. Tidak perduli rakjat dapat batja atau tidak, tidak per-
duli rakjat hebat ekonominja atau tidak, tidak perduli rakjat bodoh atau pintar, asal menurut
hukum inter nasional mempunjai sjarat-sjarat suatu negara merdeka, jaitu ada rakjatnja, ada
buminja dan ada pemerintahnja, — sudahlah ia merdeka."

Kemudian, Soekarno memaparkan betapa pentingnya philosophische grondslag
atau weltanschauung bagi berdirinya sebuah negara. Istilah Pancasila philosophische
grondslag berasal dari bahasa Belanda, sebuah terminologi yang sudah dipahami oleh
anggota BPUPK. Kata philosophische bermakna filsafat, sementara grondslag berarti
norma (lag), dasar (grands).

Soekarno kemudian menyampaikan bahwa dasar negara Indonesia Merdeka
yang pertama adalah Kebangsaan Indonesia.

“Kita hendak mendirikan suatu negara "semua buat semua”. Bukan buat satu orang, bukan
buat satu golongan, baik golongan bangsawan, maupun golongan jang kaja, — tetapi “semua
buat semua”. Inilali salah satu dasar pikiran jang nanti akan saja kupas lagi. Maka, jang selalu
mendengung didalam saja punja djiwa, bukan sadja didalam beberapa hari didalam sidang
Dokuritu Zyunbi Tyoosakai ini, akan tetapi sedjak tahun 1918, 25 tahun lebih, ialah: Dasar
pertama, jang baik didjadikan dasar buat Negara Indonesia, ialah dasar kebangsaan.

Kita mendirikan satu Negara Kebangsaan Indonesia. "
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Biografi Soekarno

Presiden pertama Republik Indonesia, Soekarno yang biasa dipanggil Bung Karno,
lahir di Surabaya, Jawa Timur, 6 Juni 1901 dan meninggal di Jakarta, 21 Juni 1970.
Ayahnya bernama Raden Soekemi Sosrodihardjo dan ibunya Ida Ayu Nyoman Rai.
Semasa hidupnya, Soekarno mempunyai tiga istri dan dikaruniai delapan anak. Dari
istri Fatmawati mempunyai anak Guntur, Megawati, Rachmawati, Sukmawati dan
Guruh. Dari istri Hartini mempunyai Taufan dan Bayu. Sedangkan dari istri Ratna
Sari Dewi, wanita turunan Jepang bernama asli Naoko Nemoto, mempunyai anak
Kartika.

Masa kecil Soekarno hanya beberapa tahun hidup bersama orang tuanya di Gambar 1.5 Soekarno
Blitar. Semasa SD hingga tamat, Soekarno tinggal di Surabaya, indekos di rumah Sumber: ANRI, SKR 001
Haji Oemar Said Tokroaminoto, politisi kawakan pendiri Syarikat Islam. Kemudian
melanjutkan sekolah di HBS (Hoogere Burger School). Saat belajar di HBS itu, Soekarno menggembleng jiwa na-
sionalismenya. Selepas lulus HBS tahun 1920, pindah ke Bandung dan melanjut ke THS (Technische Hoogeschool
atau sekolah Tekhnik Tinggi yang sekarang menjadi ITB). la berhasil meraih gelar "Ir" pada 25 Mei 1926.

Kemudian, beliau merumuskan ajaran Marhaenisme dan mendirikan PNI (Partai Nasional Indonesia) pada 4
Juli 1927, dengan tujuan Indonesia merdeka. Akibatnya, Belanda memasukkannya ke penjara Sukamiskin, Bandung
pada 29 Desember 1929. Delapan bulan kemudian baru disidangkan. Dalam pembelaannya berjudul Indonesia
Menggugat, Soekarno menunjukkan kemurtadan Belanda, bangsa yang mengaku lebih maju itu.

Pembelaannya itu membuat Belanda makin marah. Sehingga pada Juli 1930, PNI pun dibubarkan. Setelah be-
bas pada tahun 1931, Soekamno bergabung dengan Partindo dan sekaligus memimpinnya. Akibatnya, Soekarno kem-
bali ditangkap Belanda dan dibuang ke Ende, Flores, tahun 1933. Empat tahun kemudian, dipindahkan ke Bengkulu.

Setelah melalui perjuangan yang cukup panjang, Bung Karno dan Bung Hatta memproklamasikan kemer-
dekaan Rl pada 17 Agustus 1945. Dalam sidang BPUPK tanggal 1 Juni 1945, Soekarno mengemukakan gagasan
tentang dasar negara yang disebutnya Pancasila. Pada 17 Agustus 1945, Soekarno dan Mohammad Hatta mem-
proklamasikan kemerdekaan Indonesia. Dalam sidang PPKI, 18 Agustus 1945, Soekarno terpilih secara aklamasi
sebagai Presiden Republik Indonesia yang pertama.

Sebelumnya, Soekarno juga berhasil merumuskan Pancasila yang kemudian menjadi dasar (ideologi)
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Soekarno berupaya mempersatukan nusantara. Bahkan Soekarno berusaha
menghimpun bangsa-bangsa di Asia, Afrika, dan Amerika Latin melalui Konferensi Asia Afrika di Bandung pada
1955 yang kemudian berkembang menjadi Gerakan Non Blok.

Pemberontakan G-30-S/PKI melahirkan krisis politik hebat yang menyebabkan penolakan MPR atas per-
tanggungjawabannya. Sebaliknya MPR mengangkat Soeharto sebagai Pejabat Presiden. Kesehatannya terus
memburuk, hingga akhirnya pada Minggu, 21 Juni 1970, Soekarno meninggal dunia di RSPAD. la disemayamkan
di Wisma Yaso, Jakarta dan dimakamkan di Blitar, Jawa Timur di dekat makam ibundanya, Ida Ayu Nyoman Rai.
Pemerintah menganugerahkannya sebagai "Pahlawan Proklamasi".

Soekarno kemudian mengajukan dasar negara yang kedua.

"Kita bukan sadja harus mendirikan Negara Indonesia Merdeka tetapi kita harus menudju
pula kepada kekeluargaan bangsa-bangsa.

Djustru inilah prinsip saja jang kedua. Inilah filosofisch principe jang nomor dua, jang saja
usulkan kepada tuan-tuan, jang boleh saja namakan “internasionalisme”. Tetapi djikalau saja
katakan internasionalisme, bukanlah saja bermaksud kosmopolitisme , jang tidak mau adanja
kebangsaau, jang mengatakan tidak ada Indonesia, tidak ada Nippon, tidak ada Birma, tidak
ada Inggris, tidak ada Amerika dan lain-lainnja."
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Soekarno kembali melanjutkan kepada dasar negara yang ketiga.

"Kemudian, apakah dasar jang ke-3? Dasar itu ialah dasar mufakat, dasar perwakilan, dasar
permusjawaratan. Negara Indonesia bukan satu negara untuk satu orang, bukan satu negara
untuk satu golongan walaupun golongan kaja. Tetapi kita mendirikan negara “semua buat
semua’, satu buat semua, semua buat satu”. Saja jakin, bahwa sjarat jang mutlak untuk kuatnja
Negara Indonesia ialah permu sjawaratan, perwakilan."

Kemudian, Soekarno melanjutkan dengan prinsip yang keempat.

"Prinsip No. 4 sekarang saja usulkan. Saja didalam 3 hari ini belum mendengarkan prinsip
itu, jaitu prinsip kesedjahteraan, prinsip: tidak akan ada kemiskinan di dalam Indonesia
Merdeka. Sajakatakantadi: prinsipnja San Min Chu I ialah Mintsu, Min Chuan, Min Cheng:
nationalism, democracy, socialism. Maka prinsip kita harus: Apakah kita mau Indonesia
Merdeka, jang kaum kapitalnja meradjalela, ataukah jang semua rakjatnja sedjahtera, jang
semua orang tjukup makan, tjukup pakaian, hidup dalam kesedjahteraan, merasa di pangku
oleh Ibu Pertiwi jang tjukup memberi sandang-pangan kepadanja? Mana jang kita pilih,
saudara-saudara? Djangan saudara kira, bahwa kalau Badan Perwakilan Rakjat sudah ada,,
kita dengan sendirinja sudah mentjapai kesedjahteraan ini. Kita sudah lihat, dinegara-negara
Eropah adalah Badan Perwakilan, adalah parlemen taire démocratie. Tetapi tidakkah di
Eropah djustru kaum kapitalis meradjaléla?”

Prinsip yang kelima menurut Soekarno.

"Saudara-saudara, apakah prinsip ke-5? Saja telah mengemukakan 4 prinsip:

1. Kebangsaan Indonesia.

2. Internasionalisme, atau peri—kemanusiaan.
3. Mufakat, atau demokrasi.

4. Kesedjahteraan sosial.

Prinsip Indonesia Merdeka dengan bertaqgwa kepada Tuhan jang Maha Esa.

Prinsip Ketuhanan! Bukan sadja bangsa Indonesia ber-Tuhan, tetapi masing-masing orang
Indonesia hendaknja ber-Tulian. Tuhannja sendiri. Jang Kristen menjembali Tuhan menurut
petundjuk Isa al Masih, jang belum ber-Tuhan menurut petundjuk Nabi Muhammad s.a.w.,
orang Buddha mendjalankan ibadatnja menurut kitab-kitab jang ada padanja. Tetapi marilah
kita semuanja ber- Tuhan. Hendaknja Negara Indonesia ialah negara jang tiap-tiap orangnja
dapat menjembali Tuhannja dengan tjara jang leluasa. Segenap rakjat hendaknja ber-Tuhan
setjara kebudajaan, jani dengan tiada "egoisme-agama” . Dan hendaknja Negara Indonesia
satu Negara jang bertuhan!"

Kelima prinsip dasar atau philosophische grondslag atau weltanschauung tersebut
oleh Soekarno tidak disebut dengan Panca Dharma. Dengan petunjuk temannya yang
ahli bahasa, kelima prinsip tersebut dinamakan sebagai Pancasila.

"Namanja bukan Pantja Dharma, tetapi saja namakan ini dengan petundjuk seorang teman
kita ahli bahasa—namanja ialah Pantja Sila. Sila artinja azas atau dasar, dan diatas kelima
dasar itulah kita mendirikan Negara Indonesia, kekal dan abadi. (Tepuk tangan riuh).”
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Tak berhenti di situ, Soekarno pun memberikan pilihan, jika sekiranya lima prin-
sip tersebut tidak disetujui. Kelima prinsip tersebut dapat diperas menjadi tiga prin-
sip, yaitu sosio-nasionalis, sosio-demokratik, dan Ketuhanan. Bahkan, ketiga prinsip
tersebut dapat diperas lagi menjadi satu prinsip, gotong royong.

"Djadi jang asalnja lima itu telah mendjadi tiga: socio-nationalisme, socio-democratie, dan
ke-Tuhanan. Kalau tuan senang kepada simbolik tiga, ambillah jang tiga ini. Tetapi barangkali
tidak semua tuan-tuan senang kepada Tri Sila ini, dan minta satu, satu dasar sadja? Baiklah,

saja djadikan satu, saja kumpulkan lagi mendjadi satu. Apakah jang satu itu?

Sebagai tadi telah saja katakan: kita mendirikan Negara Indo nesia, jang kita semua ha-
rus mendukungnja. Semua buat semua! Bukan Kristen buat Indonesia, bukan golong-
an Islam buat Indonésia, bukan Hadikoesoemo buat Indonésia, bukan Van Eck buat
Indonésia, bukan Nitisemito jang kaja buat Indonésia, tetapi Indonésia buat Indo-
nésial— semua buat semua! Djikalau saja peras jang lima mendjati tiga, dan jang tiga
mendjadi satu, maka dapatlah saja satu perkataan Indonésia jang tulén, jaitu perkata-
an "gotong-rojong”. Negara Indonésia jang kita dirikan haruslah negara gotong-rojong!

Alangkah hebatnja! Negara Gotong-Rojong!"

Dari pidato Soekarno ini, tampak jelas bahwa Soekarno menyampaikan 5 prinsip
dasar negara Indonesia merdeka yang dinamakan Pancasila. Susanto Polamolo (2018)
menyederhanakan pokok-pokok pikiran Soekarno, sebagai berikut:

Philosofische gronslag: o
Fundamen, filsafat, fikiran yang Political independence,
sedalam-dalamnya, jiwa hasrat yang politieke
sedalam-dalamnya untuk didirikan onafhankelijkheid
Indonesia merdeka

(Pandangan atau filosofi hidup
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4. Aktivitas Belajar 3

Bacalah artikel di bawah ini dan catatlah infor-

masi-informasi penting yang menjawab pertanyaan
kunci pada unit ini pada kolom yang telah disediakan.

Panitia Sembilan dan Mukadimah Dasar Negara

Seusai sidang pertama BPUPK, sejumlah anggota BPUPK mengadakan pertemuan
untuk membicarakan langkah berikutnya, yang kemudian terbentuk dua panitia kecil.
Panitia kesatu beranggotakan delapan orang bertugas untuk mengumpulkan berbagai
usulan para anggota untuk kemudian dibahas pada sidang berikutnya. Sementara
panitia kedua beranggotakan sembilan orang bertugas menyusun Pembukaan Hukum
Dasar.

Panitia Delapan Panitia Sembilan
1. Soekarno (ketua) 1. Soekarno (ketua)
2. Ki Bagus Hadikusumo 2. Moh. Hatta
3. KH. Wachid Hasjim 3. Moh. Yamin
4. Moh. Yamin 4. Achmad Subardjo
5. Sutardjo 5. Maramis
6. Maramis 6. KH. Wachid Hasjim
7. Oto Iskandar Dinata 7. KH. Abdul Kahar Moedzakkir
8. Moh. Hatta 8. Abi Kusno Tjokrosujoso

9. H. Agus Salim

Dari kepanitiaan di atas, terdapat 5 orang yang merangkap dalam dua kepanitiaan
sekaligus, yaitu Soekarno, Moh. Yamin, KH. Wachid Hasjim, Moh. Hatta, dan Maramis.
Panitia delapan berhasil membuat sembilan pokok pikiran yang diusulkan para
anggota BPUPK, yaitu:

Usulan yang meminta Indonesia merdeka selekas-lekasnya;
Usulan yang meminta mengenai dasar negara;

Usulan yang meminta mengenai soal unifikasi atau federasi;
Usulan yang meminta mengenai bentuk negara dan kepala negara;
Usulan yang meminta mengenai warga negara;

Usulan yang meminta mengenai daerah;

Usulan yang meminta mengenai agama dan negara;

Usulan yang meminta mengenai pembelaan;

Usulan yang meminta mengenai keuangan.
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Sementara itu, Panitia Sembilan mengadakan rapat pada 22 Juni 1945 tentang
dasar negara. Diskusi berlangsung alot ketika membahas bagaimana relasi agama dan
negara, sebagaimana juga yang tergambar dalam sidang BPUPK. Beberapa anggota
BPUPK menghendaki bahwa dasar negara Indonesia harus berlandaskan Islam,
mengingat mayoritas penduduk Indonesia adalah Muslim. Sementara itu, sebagian
kelompok lain menolak menjadikan agama (dalam hal ini Islam) sebagai dasar negara.
Bahkan, Moh. Hatta, Soepomo dan Ir. Soekarno mengusulkan pemisahan agama dan
negara.

Piagam Jakarta dan Upaya Kompromi

Pokok-pokok pikiran yang muncul dalam sidang BPUPK itu kemudian dikaji secara
mendalam oleh Panitia Sembilan. Salah satu topik dari sembilan pokok bahasan yang
sangat alot pembahasannya adalah soal hubungan agama dan negara. Lobi-lobi di
antara anggota Panitia Sembilan dilakukan.

Usulan sejumlah anggota untuk menjadikan Islam sebagai dasar negara menda-
pat sanggahan dari anggota lainnya. Dengan mengacu kepada seluruh masukan para
anggota BPUPK, terutama pidato Soekarno yang secara gamblang menjelaskan dasar
negara, akhirnya disepakatinya rancangan asas atau dasar Indonesia Merdeka, yang
diberi nama oleh Soekarno sebagai Mukadimah, Moh. Yamin menyebutnya sebagai
Piagam Jakarta. Isinya sebagai berikut:

1. Ketuhanan, dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya;

2. Kemanusiaan yang adil dan beradab;

3. Persatuan Indonesia;

4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/
perwakilan;

5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Hasil keputusan Panitia Sembilan tersebut kemudian dilaporkan ke hadapan
seluruh anggota BPUPK pada 22 Juni 1945. Karena dianggap telah menyelesaikan
tugasnya, BPUPK dibubarkan pada 7 Agustus 1945. Agenda berikutnya adalah me-
nyiapkan dan mematangkan serta mengesahkan hal-hal penting untuk memper-
siapkan kemerdekaan Indonesia. Maka pada 9 Agustus 1945 dibentuklah Panitia
Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI).

PPKI belum menjalankan tugas, situasi Indonesia semakin memanas seiring
dengan dibomnya Nagasaki dan Hiroshima, sehingga pada 14 Agustus 1945 Jepang
menyerah kepada sekutu. Seiring dengan itu, terjadi kekosongan kekuasaan, sehingga
situasi tersebut dimanfaatkan oleh para pendiri bangsa untuk mempercepat kemer-
dekaan Indonesia. Akhirnya, Indonesia diproklamasikan oleh Soekarno-Hatta pada
17 Agustus 1945.
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Sehari setelah proklamasi kemerdekaan, 18 Agustus 1945, PPKI melaksanakan
sidang. Dalam sidang inilah, peristiwa penghapusan tujuh kata dalam Piagam Jakarta
terjadi. Mohammad Hatta adalah salah satu tokoh penting di balik ide penghapusan
tujuh kata tersebut. Alasannya, sejumlah pihak “keberatan” dengan adanya tujuh kata
tersebut sehingga berpotensi terjadi perpecahan. Diskusi dan lobi-lobi dilakukan
kepada sejumlah tokoh yang selama ini mengusulkan Indonesia berasaskan Islam,
seperti Ki Bagus Hadikusumo dan K.H.A. Wachid Hasjim.

Para tokoh Islam itu berbesar hati dan mendahulukan kepentingan bersama,
yakni menjaga keutuhan bangsa. Mereka pun sepakat dengan penghapusan tujuh
kata dalam Piagam Jakarta tersebut.

Setelah mencatat informasi penting, peserta didik
diminta untuk membuat sebuah peta infografis pe-
mikiran salah satu pendiri bangsa tentang rumusan
Pancasila dan rancangan pembukaan hukum dasar.
Peserta didik dapat menggambar secara manual
atau menggunakan aplikasi seperti photoshop, corel
draw, atau canva.

TEKS TEKS

tulis deskripsi tulis deskripsi
di sini di sini

TEKS TEKS

tulis deskripsi tulis deskripsi
di sini di sini

01 06
TEKS TEKS

tulis deskripsi tulis deskripsi
di sini di sini

Gambar 1.7 Contoh peta infografis

24 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SMA/SMK Kelas X




6. Refleksi

Setelah melalui proses belajar hari ini, saatnya peserta didik melakukan refleksi ter-
hadap diri sendiri dengan menjawab pertanyaan yang dapat membantu peserta didik
untuk berefleksi:

a. Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah

b. Dari proses belajar hari ini, hal yang belum saya pahami adalah/saya ingin
mengetahui lebih dalam tentang

c. Dari proses belajar hari ini, hal yang akan saya lakukan dalam kehidupan se-
hari-hari

7. Rangkuman

Ada banyak tokoh yang menyampaikan pidato pada sidang pertama BPUPK.
Beberapa di antaranya: Margono, Sosrodiningrat, Soemitro, Wiranatakoesoema,
Woerjaningrat, Soerjo, Soesanto, Soedirman, Dasaad, Rooseno, dan Aris.
Kemudian ada Hatta, H. Agoes Salim, Samsoedin, Wongsonagoro, Soerachman,
Soewandi, A. Rachim, Soekiman, dan Soetardjo, Abdul Kadir, Soepomo,
Hendromartono, Mohammad Yamin, Sanoesi, Liem Koen Hian, Moenandar,
Dahler, Soekarno, Ki Bagoes Hadikoesoemo, Koesoema Atmaja, Oei Tjong Hauw,
Parada Harahap, dan Boentaran, Baswedan, Mudzakkir, dan Otto Iskandardinata.

b. Dalam Naskah Persiapan yang ditulis Moh. Yamin disebutkan bahwa Moh. Ya-

min menyampaikan pidato dalam sidang BPUPK 29 Mei 1945, berisi tentang: (1)
Peri Kebangsaan, (2) Peri Kemanusiaan, (3) Peri Ketuhanan, (4) Peri Kerakyatan,
dan (5) Kesejahteraan Rakyat.

c. Sementara dalam Koleksi Pringgodigdo, pidato Moh. Yamin berbeda isinya de-

ngan Naskah Persiapan karya Moh. Yamin sendiri. Dalam koleksi Pringgodigdo,
pidato Moh. Yamin tidak menyinggung tentang dasar negara. Karena itulah ia
diinterupsi oleh anggota sidang. Beberapa sumber menyebutkan bahwa isi pidato
Moh. Yamin yang ada dalam Naskah Persiapan diragukan kebenarannya.
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d. Soepomo menyampaikan pidato pada 31 Mei 1945. Ia berbicara mengenai struk-
tur sosial bangsa Indonesia yang ditopang oleh semangat persatuan hidup, se-
mangat kekeluargaan, keseimbangan lahir batin masyarakat, yang senantiasa
bermusyawarah dengan rakyatnya demi menyelenggarakan keinsyafan keadilan
rakyat. Soepomo juga menyebutkan mengenai aliran pikiran (staatsidee) Indone-
sia nantinya, yaitu negara yang integralistik.

e. Soekarno menyampaikan pidato pada 1 Juni 1945, yang berisi 5 dasar negara: (1)
Kebangsaan Indonesia, (2) Peri kemanusiaan atau internasionalisme, (3) Mufa-
kat atau demokrasi, (4) Kesejahteraan sosial, dan (5) Ketuhanan. Terhadap keli-
ma dasar tersebut, Soekarno mengusulkan nama Pancasila.

. Setelah sidang BPUPK, dibentuk Panitia Delapan dan Panitia Sembilan. Panitia
Delapan bertugas untuk mengumpulkan berbagai usulan para anggota. Semen-
tara Panitia Sembilan bertugas menyusun Pembukaan Hukum Dasar.

g. Ada 9 pokok usulan yang berhasil dirangkum oleh Panitia Delapan, yaitu: (1)
Usulan yang meminta Indonesia merdeka selekas-lekasnya, (2) Usulan yang me-
minta mengenai dasar negara, (3) Usulan yang meminta mengenai soal unifikasi
atau federasi, (4) Usulan yang meminta mengenai bentuk negara dan kepala ne-
gara, (5) Usulan yang meminta mengenai warga negara, (6) Usulan yang me-
minta mengenai daerah, (7) Usulan yang meminta mengenai agama dan negara,
(8) Usulan yang meminta mengenai pembelaan, dan (9) Usulan yang meminta
mengenai keuangan.

h. Panitia Sembilan mengadakan rapat pada 22 Juni 1945 tentang dasar negara.
Diskusi berlangsung alot ketika membahas bagaimana relasi agama dan nega-
ra, sebagaimana juga yang tergambar dalam sidang BPUPK. Beberapa anggota
BPUPK menghendaki bahwa dasar negara Indonesia harus berlandaskan Islam,
mengingat mayoritas penduduk Indonesia adalah Muslim. Sementara itu, seba-
gian kelompok lain menolak menjadikan agama (dalam hal ini Islam) sebagai
dasar negara.

i.  Piagam Jakarta adalah kesepakatan Panitia Sembilan, yang di dalamnya terdapat tu-
juh kata dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk- pemeluknya.

8. Uji Pemahaman

Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman kalian tentang unit ini, jawablah perta-
nyaan berikut.

a. Bagaimana pandangan Mohammad Yamin, Soepomo, dan Ir. Soekarno terhadap
negara merdeka? Apa perbedaannya?



hadap pengertian negara merdeka?

Menurut kalian, apa yang menjadi kesamaan pemikiran dari pendiri bangsa ter-

d. Bagaimana memaknai proses perancangan dan isi dari rumusan dasar negara yang
bernama Mukadimah Hukum Dasar atau yang juga dikenal Piagam Jakarta?

e. Apa pandangan para pendiri bangsa terkait isi Mukadimabh, terutama frase “Ketu-
hanan, dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya”?

9. Aspek Penilaian

Pada unit ini, peserta didik akan dinilai melalui beberapa aspek berikut:

Penilaian Kognitif

Penilaian Sikap

Penilaian Keterampilan

* Partisipasi diskusi

* Pemahaman materi (esai
dan mencatat informasi
penting)

¢ Konten infografis

* Observasi guru
* Penilaian diri sendiri
¢ Penilaian teman sebaya

* Efektivitas penyajian
infografis kepada publik
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Unit 2

Penerapan Pancasila
dalam Konteks Berbangsa

Pertanyaan kunci yang akan dikaji pada Unit 2 ini adalah:

1. Bagaimana penerapan Pancasila dalam konteks kehidupan ber-
bangsa? Hal-hal apa yang sudah terimplementasikan dan hal-hal
apa yang menjadi tantangan implementasi Pancasila?

2. Apakah kehidupan masyarakat di sekitar telah sesuai dengan ni-
lai-nilai Pancasila?

3. Apasaja karakter atau ciri-ciri kehidupan masyarakat yang sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila?

1. Tujuan Pembelajaran

Pada unit ini peserta didik diharapkan mampu mengkaji penerapan niai-nilai Pan-
casila dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa sekarang ini. Sehingga secara
reflektif, peserta didik dapat melihat praktik kehidupan berbangsa, baik yang terjadi
di lingkungan terdekat ataupun dalam konteks nasional, yang sesuai dan yang tidak
sesuai dengan nilai Pancasila.

2. Aktivitas Belajar 1

Sebelum memulai pembahasan lebih jauh, mari menilai diri kita sendiri.

“Seberapa Pancasilakah kamu?”

Coba kalian bayangkan, apa alasan kalian mengisi angka persentase tersebut? Sikap
dan tindakan seperti apa yang kalian lakukan sehingga kalian menilai diri kalian
mendapatkan angka tersebut?

Kita sering kebingungan ketika diminta untuk menerapkan nilai-nilai Pancasila.
Padahal, sebagaimana kata Soekarno, Pancasila bukan sesuatu yang asing bagi bangsa
Indonesia. Sebaliknya, Pancasila digali dari nilai dan tradisi yang dimiliki oleh bangsa
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Indonesia. Pancasila bukan sekedar dihafalkan. Logo Pancasila tidak cukup hanya di-
cantumkan di surat-surat resmi kenegaraan, atau buku-buku. Lambang Garuda tidak
cukup hanya dipajang di kelas. Lebih dari itu, nilai-nilai Pancasila harus kita terapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Karena itu, ketika melakukan refleksi apakah kalian menerapkan nilai-nilai Pan-
casila, maka pertama-tama kalian perlu memahami isi dari masing-masing sila ter-
sebut. Beberapa pertanyaan kunci yang dapat kalian refleksikan terkait dengan pe-
nerapan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Tentunya, sejumlah pertanyaan lain
dapat dikembangkan sesuai dengan makna dari masing-masing sila tersebut.

1. Apakah kalian telah menjalankan perintah agama/kepercaya-
an dan menjauhi larangan agama/kepercayaan?
Perintah dan larangan di sini tidak hanya terkait dengan aspek
ibadah atau ritual, melainkan juga perintah dan larangan da-
lam kehidupan sosial-bermasyarakat.

2. Apakah kalian dapat menghormati dan dapat bekerja sama de-
ngan kelompok agama/kepercayaan yang berbeda?

3. Apakah kalian dapat membantu teman kalian yang berbeda aga-
ma/kepercayaan dalam melaksanakan ibadah secara nyaman?

4. Apaperan yang dapat kalian berikan untuk menciptakan keru-
kunan antaragama/kepercayaan?

1. Apakah kalian dapat menempatkan bahwa setiap manusia,
apapun latar belakang dan identitasnya, dalam posisi setara?

2. Apa yang telah dan akan kalian lakukan jika salah satu dari
teman, tetangga kalian atau bahkan orang asing mengalami
kesulitan?

3. Apakah kalian dapat menjalankan norma sosial-budaya yang
berlaku di sekitar kalian?

4. Apa kira-kira yang dapat kalian berikan jika salah satu/kelom-
pok manusia di negara lain mengalami kesulitan?

1. Sebagai peserta didik, kontribusi apa yang dapat kalian beri-
kan untuk menjaga persatuan di tengah kemajemukan bangsa?

2. Apayang bisa kalian lakukan untuk menjaga keutuhan negara?

3. Apakah kalian dapat menempatkan produk dalam negeri seba-
gai prioritas ketimbang produk luar negeri?

4. Apayang dapat kalian lakukan jika salah satu dari teman kali-

Sila 3 an terlibat tawuran dan permusuhan?

5. Apa yang bisa kalian lakukan untuk menciptakan ketertiban
dunia?
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1. Apakah kalian pernah memberikan usul, pemikiran, dan saran
dalam suatu kegiatan musyawarah?

2. Apakah yang akan kalian lakukan jika usulan/ide kalian tidak
diterima dalam suatu kegiatan musyawarah?

3. Apa yang akan kalian lakukan jika keputusan musyawarah ti-
dak sesuai dengan apa yang menjadi kehendak kalian?

4. Apa yang akan kalian lakukan jika kalian menjumpai orang
atau sekelompok orang yang tidak mendapatkan hak-haknya
sebagai warga negara?

1. Bagaimana cara kalian agar hak dan kewajiban kalian, baik se-
bagai peserta didik, anggota keluarga ataupun generasi masa
depan bangsa, dapat dilaksanakan?

2. Apakah kalian dapat memberikan hukuman/sanksi yang se-
timpal, baik kepada teman dekat maupun kepada orang yang
tidak dikenal?

3. Apayang dapat kalian lakukan untuk membantu teman kalian
yang secara ekonomi lebih rendah dari kalian?

4. Jika kalian laki-laki, apakah kalian dapat bersikap adil kepada
rekan kalian yang berjenis kelamin perempuan? Sebaliknya,
jika kalian perempuan, apakah kalian dapat bersikap adil ter-
hadap rekan kalian yang berjenis kelamin laki-laki?

Setelah melakukan refleksi diri tentang bagaimana
penerapan Pancasila dalam diri kalian, saatnya kita
mencermati situasi sekitar kalian, berpikir kritis, dan

merefleksikan bagaimana penerapan nilai-nilai Pan-
casila dalam kehidupan bermasyarakat. Kalian da-
pat menyebutkan contoh kegiatan sehari-hari yang
merupakan implementasi Pancasila dan yang bukan.

3. Aktivitas Belajar 2

a. Ketuhanan Yang Maha Esa

Dalam konteks kehidupan berbangsa, sila pertama ini merefleksikan bahwa bangsa
Indonesia adalah bangsa yang percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehingga ia da-
pat melaksanakan ajaran-ajaran agamanya secara nyaman dan seksama tanpa menga-
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lami gangguan. Namun faktanya, tidak semua manusia Indonesia yang berketuhanan
ini dapat melaksanakan ajaran dan tata cara keagamaan dengan nyaman dan seksa-
ma. Masih sering terjadi sejumlah persoalan terkait dengan kebebasan pelaksanaan
ajaran agama, seperti soal intoleransi terhadap keyakinan yang berbeda yang terjadi
di kalangan masyarakat.

b. Kemanusiaan yang adil dan beradab

Silakedua ini memberikan pengertian bahwa setiap bangsa Indonesia dijunjung tinggi,
diakui, dan diperlakukan sesuai dengan harkat dan martabatnya selaku ciptaan Tuhan
Yang Maha Esa. Karena itu, sebagai warga negara, setiap manusia Indonesia memiliki
derajat yang sama, hak dan kewajiban yang sama. Sehingga segala tindakan yang
melanggar “kemanusian” seperti perundungan (bullying), diskriminasi, dan kekerasan
antar-sesama tidak dapat dibenarkan. Sila ini juga secara eksplisit menyebut kata “adil
dan beradab” yang berarti bahwa perlakuan terhadap sesama manusia harus adil dan
sesuai dengan moral-etis dan adab yang berlaku. Sayangnya, kehidupan berbangsa
kita tidak sepenuhnya dapat menerapkan hal ini. Masih banyak terjadi tindakan-
tindakan yang tidak menghargai harkat dan martabat manusia, seperti perundungan,
diskriminasi, ujaran kebencian, bahkan kekerasan terhadap peserta didik dan guru.

c. Persatuan Indonesia

Sila ketiga ini memberikan syarat mutlak kepada setiap bangsa Indonesia untuk men-
junjung tinggi persatuan. Persatuan di sini bukan bermakna terjadinya penyeragam-
an dari keragaman yang ada. Melalui sila ini setiap bangsa Indonesia yang beragam
ini diminta untuk bersatu padu, kompak tanpa perpecahan untuk bersama-sama me-
majukan bangsa dan negara Indonesia. Faktanya, kita masih kerap menjumpai pen-
dapat dan berita yang seringkali mengajak untuk saling menghasut dan memusubhi,
lebih peduli terhadap bangsa lain tetapi acuh terhadap apa yang terjadi pada bangsa
dan negara Indonesia. Lebih parahnya, gerakan separatis yang hendak memisahkan
diri dari Indonesia masih tetap eksis sampai saat ini.

d. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam per-
musyawaratan/perwakilan

Dalam konteks berbangsa, sila ini menegaskan bahwa segala keputusan di lingkungan
masyarakat harus dilakukan dengan penuh hikmat kebijaksanaan melalui mekanisme
musyawarah. Karena itulah, untuk melaksanakan kegiatan/program bersama di ma-
syarakat harus ditempuh dengan cara musyawarah. Prinsip musyawarah ini menya-
darkan kita bahwa setiap bangsa Indonesia memiliki hak, kedudukan, dan kewajiban
yang setara. Dengan demikian, tidak boleh ada seseorang atau kelompok yang merasa
paling berhak dan paling benar. Faktanya, kita masih sering menjumpai sejumlah
praktik kehidupan di masyarakat yang tak sepenuhnya mengedepankan musyawarah,
seperti tidak menghargai pendapat yang berbeda, serta anti kritik.
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e. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia

Keadilan adalah nilai universal yang harus dipraktikkan oleh setiap bangsa Indonesia.
Keadilan di sini tidak hanya terkait dengan keadilan hukum. Dalam konteks kehidupan
berbangsa, keadilan dapat bermakna bahwa setiap bangsa Indonesia berada dalam
posisi yang setara baik terkait dengan harkat, martabat, hak dan kewajibannya.
Karena itu, merendahkan orang lain karena, misalnya, status sosial, jenis kelamin,
agama, atau budaya adalah bentuk dari ketidakadilan. Untuk bersikap adil harus
dimulai dari cara pikir yang adil. Sayangnya, ada banyak ketidakadilan yang terjadi di
sekitar kita. Sekedar contoh, perempuan mendapatkan perlakukan tidak adil karena
keperempuanannya, tidak mendapatkan hak belajar yang setara dengan laki-laki,
dipaksa nikah muda. Dan masih banyak contoh lain dari ketidakadilan ini dalam
kehidupan masyarakat.

Setelah membaca artikel di atas, saatnya mencermati
situasi sekitar kalian. Temukan hal-hal yang menjadi
tantangan dan peluang pengimplementasian Pancasila.
Selanjutnya, kalian diminta untuk membuat komik/gam-
bar ilustrasi yang menyampaikan peluang penerapan
Pancasila dalam kehidupan berbangsa.

Kalian dapat melakukannya secara manual atau
menggunakan aplikasi digital seperti corel draw, photos-
hop, sparkle maupun secara online seperti canva.

Gambar 1.8 Contoh Komik

Sumber: kemlu.go.id
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4. Aktivitas Belajar 3

Agar lebih memahami penerapan Pancasila dalam konteks kehidupan berbangsa, ka-
lian diminta membuat jurnal harian yang berkaitan dengan pengamalan Pancasila
yang dilakukan di sekitar kalian.

Lihat contoh berikut:

Hari/Tanggal Senin/28 September 2020

Waktu Pagi hari

Tempat Di rumah

Sila ke-4 Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan perwakilan.

Deskripsi kegiatan Ibu meminta pendapatku dan adikku untuk menu masakan
pada hari itu.

Hari pertama

Hari/Tanggal

Waktu

Tempat

Sila ke-

Deskripsi kegiatan

Hari Kedua

Hari/Tanggal

Waktu

Tempat

Sila ke-

Deskripsi kegiatan
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Hari Ketiga

Hari/Tanggal

Waktu

Tempat

Sila ke-

Deskripsi kegiatan

Hari Keempat

Hari/Tanggal

Waktu

Tempat

Sila ke-

Deskripsi kegiatan

Hari Kelima

Hari/Tanggal

Waktu

Tempat

Sila ke-

Deskripsi kegiatan
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Hari Keenam

Hari/Tanggal

Waktu

Tempat

Sila ke-

Deskripsi kegiatan

Hari Ketujuh

Hari/Tanggal

Waktu

Tempat

Sila ke-

Deskripsi kegiatan

5. Refleksi

Setelah melalui proses belajar hari ini, saatnya kalian melakukan refleksi terhadap diri
sendiri dengan menjawab pertanyaan yang dapat membantu kalian untuk berefleksi:

a. Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah



Dari proses belajar hari ini, hal yang belum saya pahami adalah/saya ingin me-
ngetahui lebih dalam tentang

Dari proses belajar hari ini, hal yang akan saya lakukan dalam kehidupan se-
hari-hari

Rangkuman

Pancasila adalah ideologi yang lahir dan dibentuk dari nilai tradisi yang dimiliki
oleh bangsa Indonesia.

Penerapan Pancasila tidak hanya sebatas hafalan, melainkan penerapan dalam
kehidupan melalui kegiatan sehari-hari.

Sila pertama menekankan tentang bagaimana harusnya bersikap dengan adanya
perbedaan agama dan keyakinan, sehingga kerukunan tetap terjaga.

Sila kedua menekankan pada kemampuan untuk bersikap terhadap orang lain
dan melihat orang lain sebagai individu yang ingin diperlakukan secara adil dan
beradab.

Sila ketiga menekankan pada kemampuan untuk menjaga keutuhan di te-
ngah-tengah keberagaman.

Sila keempat menekankan pada keterlibatan dalam kegiatan musyawarah dan
menyikapi perbedaan pendapat.

Sila kelima menekankan pada kemampuan bersikap adil kepada individu lain
yang memiliki berbagai latar belakang berbeda baik jenis kelamin, status sosial,
status ekonomi, dan hubungan kedekatan.
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7. Uji Pemahaman

Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman kalian tentang unit ini, jawablah perta-

nyaan di bawah ini.

a. Bagaimana penerapan Pancasila dalam konteks kehidupan berbangsa? Apakah
sudah terimplementasi atau belum?

d. Apa saja karakter atau ciri-ciri kehidupan masyarakat yang sesuai dengan ni-
lai-nilai Pancasila?

8. Aspek Penilaian

Pada unit ini, kalian akan dinilai melalui beberapa aspek berikut:

Penilaian Kognitif Penilaian Sikap Penilaian Keterampilan
+ Konten komik * Observasi guru * Efektivitas penyajian
¢ Pengisian jurnal harian ¢ Penilaian diri sendiri komik kepada publik.
Pancasila * Penilaian teman sebaya

* Partisipasi diskusi
¢ Pemahaman materi (esai)
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Unit 3

Peluang dan Tantangan
Penerapan Pancasila

Pertanyaan kunci yang akan dikaji pada Unit 3 ini adalah:
1. Apa dan bagaimana peluang penerapan Pancasila bagi peserta
didik dalam kehidupan di dunia yang saling terhubung ini?

2. Apadan bagaimana tantangan penerapan Pancasila bagi peserta
didik dalam kehidupan di dunia yang saling terhubung ini?

1. Tujuan Pembelajaran

Pada unit ini peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi peluang dan
tantangan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global, di mana karena
kecanggihan teknologi informasi, seseorang dapat berinteraksi dengan orang lain di
wilayah, daerah dan bahkan negara yang berbeda.

2. Aktivitas Belajar 1

Upaya untuk menerapkan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari merupakan hal
yang paling menantang dari materi Pancasila, terlebih di era Revolusi Industri 4.0
sekarang, di mana laju perkembangan teknologi begitu cepat. Tentu saja, tantangan
dan peluang mengimplementasikan Pancasila pada 30 tahun yang lalu berbeda
dengan hari ini, karena perubahan zaman dan alam.

Pada era sekarang, berkat perkembangan teknologi informasi, dunia seolah tak
berjarak. Kita dapat terhubung dengan siapapun dan dari manapun. Batas wilayah,
negara, bahkan dunia dengan mudah kita lipat. Misalnya, kalian yang berada di desa,
cukup terhubung dengan internet baik melalui handphone, laptop ataupun kompu-
ter maka kalian dapat berkomunikasi dengan teman atau orang lain meskipun lokasi
kalian berbeda. Kita yang berada di Indonesia dapat melihat dan membaca peristiwa
yang terjadi di negara lain. Ini tentu berbeda dengan era awal kemerdekaan, di mana
kemajuan teknologi informasi tidak sepesat saat ini.

Perkembangan teknologi informasi ini tentu memberikan peluang dan sekaligus
tantangan dalam menerapkan Pancasila. Dengan bantuan teknologi informasi, kita
dapat mengkampanyekan nilai-nilai Pancasila ke seantero dunia dengan mudah dan
cepat. Tak hanya itu, praktik kehidupan kita yang berlandaskan Pancasila juga dapat
menjadi inspirasi bagi bangsa-bagsa di dunia.
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Contohnya, Indonesia dikenal dengan bangsa yang sangat beragam. Ada banyak
suku, ras, bahasa, dan agama/kepercayaan di Indonesia. Namun, di tengah keragaman
tersebut, bangsa Indonesia tetap dapat hidup rukun dan damai. Tradisi-tradisi yang
menunjukkan persaudaraan, kerukunan dan kedamaian yang dipegang teguh oleh
bangsa Indonesia dapat menjadi bahan kampanye kepada dunia tentang kerukunan
dalam kebinekaan.

Hal tersebut dapat menjadi inspirasi bagi daerah-daerah yang berkonflik. Di
Bali, misalnya, ada tradisi Ngejot, memberikan makan kepada tetangga, yang ber-
langsung dan mengharmoniskan pemeluk Islam dan Hindu. Di Maluku, ada tradi-
si Pela Gandong, suatu perjanjian persaudaraan satu daerah dengan daerah lainnya,
sehingga ketika terikat dengan perjanjian persaudaraan, maka ia harus saling tolong
menolong, saling membantu, sekalipun di dalamnya berbeda agama. Di Papua ada
tradisi Bakar Batu yang dilakukan untuk mencari solusi saat terjadi konflik. Berbagai
tradisi dan kearifan lokal yang dimiliki oleh bangsa Indonesia itu dapat disebarluas-
kan melalui teknologi informasi.

Di balik peluang tersebut, tersimpan juga tantangan yang tidak mudah. Karena
teknologi informasi, kita dapat terpengaruh hal-hal buruk dari luar yang tidak sesuai
dengan Pancasila dan tradisi kita. Karena teknologi informasi pula, hoaks dan ujaran
kebencian menyebar sangat masif di media sosial. Tak jarang, informasi yang kita teri-
ma bukan saja tidak benar tetapi juga seringkali merugikan. Dengan teknologi informa-
si pula, ideologi-ideologi yang bertentangan dengan Pancasila dapat menyebar dengan
cepat dan tentu berpengaruh terhadap kehidupan berbangsa. Ide-ide yang mengarah
kepada radikalisme dan terorisme bertebaran di jagat maya dan dapat mempengaruhi
kita. Dengan teknologi informasi, narkoba juga dapat menyebar dengan cepat hingga
ke desa dan perkampungan.

a. Ber-Pancasila di Era Media Sosial

Menurut data yang dirilis We Are Social tahun 2019, pengguna media sosial di
Indonesia mencapai 150 juta atau sebesar 56% dari total populasi rakyat Indonesia.
Dan setiap tahunnya pengguna internet terus mengalami peningkatan signifikan.
Sejumlah penelitian menyebutkan bahwa media sosial menjadi tempat penyebaran
hoaks yang sangat masif. Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo),
hingga 5 Mei 2020, mencatat sebanyak 1.401 konten hoaks dan disinformasi terkait
Covid-19 beredar di masyarakat. Riset Dailysocial.id melaporkan bahwa informasi
hoaks paling banyak ditemukan di platform Facebook (82,25%), WhatsApp (56,55%),
dan Instagram (29,48%). Sebagian besar responden (44,19%) yang ditelitinya tidak
yakin mememiliki kepiawaian dalam mendeteksi berita hoaks.

Selain hoaks, media sosial juga digunakan untuk menyebarkan ujaran kebencian,
pemikiran intoleransi dan radikalisme. Sejumlah lembaga penelitian telah menun-
jukkan betapa masifnya penyebaran hoaks, ujaran kebencian, intoleransi dan radika-
lisme yang dilakukan melalui media sosial.
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Namun di sisi lain, media sosial juga dapat digunakan untuk menyebarkan
sejumlah gagasan dan program yang baik. Aktivitas mengumpulkan dana melalui
media sosial yang disebut dengan crowdfunding untuk misi kebaikan seperti
membantu pengobatan orang yang sakit, memperbaiki rumah, dan sebagainya,
banyak dilakukan.

Kita dapat menyimpulkan bahwa media sosial bermata dua. Satu sisi ia dapat
menjadi alat untuk menebar kebaikan, tetapi sisi lain ia juga dapat menjadi alat untuk
melakukan pengrusakan sosial. Kata kuncinya adalah bagaimana agar media sosial
dapat digunakan untuk melakukan kebaikan, membantu sesama, dan menyuarakan
keadilan.

b. Pancasila dan Pandemi

Tahun 2020 ditandai dengan munculnya virus Covid-19. Ia tak hanya menjangkiti
satu negara, melainkan telah menjadi wabah dunia (pandemi). Penyebaran virus ini
begitu masif. Sebagai pandemi, tentu saja penanganan terhadap penyebaran Covid-19
tidak bisa hanya dilakukan oleh satu orang, satu kelompok ataupun satu negara. Pe-
nanganannya menuntut komitmen dan kerjasama lintas negara, yang melibatkan se-
luruh warga negara dunia.

Jika ada satu atau beberapa negara yang “bandel” atau tidak memiliki komit-
men untuk menyudahi penyebaran Covid-19 ini, maka ia akan terus menyebar ke
negara-negara lain. Penyebabnya, lalu lintas orang terjadi begitu masif, sehingga ia
bisa menjadi “media” penyebaran virus baru ini.

Terkait dengan hal tersebut, bagaimana peluang dan tantangan penerapan Pancasi-
la di era pandemi ini? Sebagai warga negara Indonesia yang berlandaskan pada Pancasi-
la, sikap dan tindakan apa yang sebaiknya dilakukan menghadapi pandemi?

Kalian dan teman kelompok akan diberikan beberapa kasus yang mencer-
minkan tantangan pengimplementasian Pancasila di era media sosial. Kasus
tersebut dapat berupa berita yang dipublikasikan melalui berbagai media
cetak maupun digital. Kalian diminta untuk menganalisis kasus tersebut de-
ngan menjawab beberapa pertanyaan berikut:

1. Isi berita/masalah

Tokoh dalam berita

Alasan terjadi masalah

Bentuk pelanggaran terhadap Pancasila

P>

Kaitan masalah dengan kemajuan teknologi (era digital)

Hasil diskusi kalian dan teman kelompok dapat berupa poster ataupun
presentasi menggunakan slide presentasi.

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SMA/SMK Kelas X



3. Aktivitas Belajar 2

Setelah membahas bagaimana era digital seperti
saat ini menjadi tantangan dalam penerapan Panca-
sila, sekarang kalian diminta untuk memikirkan ide
peluang pemanfaatan kemajuan teknologi dan media
sosial sebagai peluang penerapan Pancasila. |de-ide
kalian dapat dituangkan dalam bentuk booklet atau-
pun leaflet yang nantinya akan disebarkan kepada
orang-orang di sekitar kalian (audiens) sebagai me-
dia kampanye.

Gambar 1.9 Contoh booklet/leaflet

Sumber: Kemendikbud/M. Isnaini (2020)

Lembar Tanggapan Audiens

V — Lembar ini akan kalian berikan kepada audiens untuk
v — mendapatkan tanggapan mereka terhadap efektivitas pe-
v = nyampaian pesan atau ide peluang penerapan Pancasila
Nama Pesan yang saya Hal yang perlu Hal yang perlu
dapat diapresiasi diperbaiki

*lembar ini dapat diperbanyak sesuai kebutuhan
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4. Refleksi

Setelah melalui proses belajar hari ini, saatnya kalian melakukan refleksi terhadap diri
sendiri dengan menjawab pertanyaan yang dapat membantu kalian untuk berefleksi:
a.  Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah

b. Dari proses belajar hari ini, hal yang belum saya pahami adalah/saya ingin me-
ngetahui lebih dalam tentang

c. Dari proses belajar hari ini, hal yang akan saya lakukan dalam kehidupan se-
hari-hari

5. Rangkuman
Era digital seperti sekarang ini memberikan peluang dan tantangan dalam pene-
rapan Pancasila.

b. Kemajuan teknologi memberi kemudahan kita untuk terkoneksi dengan orang-
orang di tempat berbeda menjadi peluang untuk memperkenalkan nilai dan tra-
disi yang mencerminkan Pancasila kepada lebih banyak orang.

c. Berbagai bentuk media sosial merupakan hasil dari kemajuan teknologi yang dapat
digunakan untuk mengkampanyekan perilaku yang bercermin pada Pancasila.

d. Kemajuan teknologi, juga menjadi tantangan tersendiri bagi bangsa Indonesia
untuk bisa mengimplementasikan dan mempertahankan nilai serta tradisi yang
bercermin pada Pancasila.

e. Radikalisme, ujaran kebencian, intoleransi dan penyebaran hoaks menjadi bebe-
rapa tantangan penerapan Pancasila yang bersumber pada media sosial.
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6. Uji Pemahaman

Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman kalian tentang unit ini, jawablah perta-

nyaan berikut.

a. Saat era digital seperti sekarang ini, bagaimana peluang Pancasila diterapkan da-
lam kehidupan sehari-hari, khususnya di kalangan pelajar seperti kalian?

b.  Selain itu, apa saja yang menjadi tantangan bagi para pelajar dalam menerapkan
Pancasila pada era digital seperti saat ini?

7. Aspek Penilaian

Pada unit ini, kalian akan dinilai melalui beberapa aspek berikut:

Penilaian Kognitif Penilaian Sikap Penilaian Keterampilan
* Konten booklet/leaflet/ * Observasi guru * Efektivitas penyajian
poster/video * Penilaian diri sendiri booklet/leaflet/poster/
* Pemahaman materi (esai) ¢ Penilaian teman sebaya video
* Partisipasi diskusi
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Unit 4

Proyek Gotong Royong Kewarganegaraan

Sumber: commons.wikimedia.org/Apryaje (2018)

Pertanyaan kunci yang akan dikaji pada unit 4 ini adalah:

1. Kegiatan apa yang dapat dilakukan untuk mengimplementasikan
nilai-nilai gotong royong?

2. Apa kelebihan dan kekurangan masing-masing anggota kelom-
pok dalam proyek kewarganegaraan yang telah dilakukan?

3. Kegiatan apa yang dapat membantu dan memberikan manfaat
bagi masyarakat yang membutuhkan?

1. Tujuan Pembelajaran

Pada unit ini kalian diharapkan dapat menginisiasi sebuah kegiatan serta menetap-
kan tujuan dan target bersama. Selain itu juga mampu mengidentifikasi kekurangan
dan kelebihan masing-masing anggota kelompok untuk memenuhi kebutuhannya.
Kalian juga diminta untuk mampu menganalisis hal-hal penting dan berharga, yang
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dapat diberikan kepada masyarakat luas yang membutuhkan, dalam skala negara
dan kawasan. Terakhir, mampu menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
keseharian sesuai dengan perkembangan dan konteks peserta didik.

2. Aktivitas Belajar 1

Pada bagian ini kalian diminta untuk mengisi tabel KWL terlebih dahulu. KWL ada-
lah singkatan dari What I Know, What I Want to Know, dan What I Learned, yang
berarti “Apa yang saya tahu”, “Apa yang saya ingin ketahui’, dan “Apa yang telah saya
ketahui”
Kalian perlu mengisi 2 kolom di awal pembelajaran. Berikut panduan pertanyaan
untuk mengisi tabel KWL.
a. Berdasarkan pengalaman yang telah dilakukan di masyarakat, apa yang kalian
ketahui tentang gotong royong?
b. Berdasarkan pengalaman yang telah dilakukan di masyarakat, praktik gotong ro-
yong seperti apa yang telah kalian lakukan?

I Aktivitas Belajar Mengisi KWL

Saya Tahu ... Saya Ingin Tahu ... Saya Telah Ketahui ...
diisi di awal pembelajaran diisi di awal pembelajaran diisi di akhir pembelajaran
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Setelah mengisi tabel KWL, mari kita baca artikel

berikut untuk mengetahui bagaimana konsep gotong
royong.

Konsep Gotong Royong

Pernahkah kalian mendengar kata gotong royong? Ataukah kalian pernah ikut gotong
royong? Gotong royong merupakan identitas dan kekayaan budaya Indonesia. Ada
bermakna, pekerjaan berat jika dilakukan bersama-sama akan terasa ringan. Pepatah
ini dapat menggambarkan makna gotong royong. Lalu, apa yang dimaksud gotong
royong itu? Mari kita diskusikan bersama-sama!

Sebagai makluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri. Manusia senantiasa
membutuhkan bantuan orang lain. Hal ini menjadi fitrah manusia. Oleh karena itu,
dalam kehidupan masyarakat diperlukan adanya kerja sama, gotong royong, dan
sikap saling membantu untuk menyelesaikan berbagai permasalahan hidup.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata gotong royong bermakna
bekerja bersama-sama (tolong-menolong, bantu-membantu). Kata gotong royong
sendiri berasal dari bahasa Jawa, yaitu gotong dan royong. Gotong artinya pikul atau
angkat. Sedangkan royong artinya bersama-sama. Dengan demikian, secara harfiah
gotong royong dapat diartikan mengangkat beban secara bersama-sama agar beban
menjadi ringan.

Koentjaraningrat membagi dua jenis gotong royong yang dikenal oleh masyarakat
Indonesia yaitu gotong royong tolong-menolong dan gotong royong kerja bakti.
Kegiatan gotong royong tolong-menolong bersifat individual, misalnya menolong
tetangga kita yang sedang mengadakan pesta pernikahan, upacara kematian,
membangun rumah, dan sebagainya. Sedangkan kegiatan gotong royong kerja bakti
biasanya dilakukan untuk mengerjakan suatu hal yang sifatnya untuk kepentingan
umum, seperti bersih-bersih desa/kampung, memperbaiki jalan, membuat tanggul,
dan lain-lain.

Lebih lanjut, Koentjaraningrat membagi gotong royong yang terdapat pada ma-
syarakat pedesaan menjadi 4 (empat) jenis, yaitu:

1. Tolong-menolong dalam aktivitas pertanian;

2. Tolong-menolong dalam aktivitas sekitar rumah tangga;

3. Tolong-menolong dalam aktivitas persiapan pesta dan upacara;
4

Tolong-menolong dalam peristiwa kecelakaan, bencana, dan kematian.
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Gotong-royong lahir atas dorongan kesadaran dan semangat untuk mengerjakan
sesuatu secara bersama-sama, serentak, dan beramai-ramai, tanpa memikirkan dan
mengutamakan keuntungan pribadi. Gotong royong harus dilandasi dengan sema-
ngat keikhlasan, kerelaan, kebersamaan, toleransi, dan kepercayaan. Gotong-royong
merupakan suatu paham yang dinamis, yang menggambarkan usaha bersama, suatu
amal, suatu pekerjaan atau suatu karya bersama, dan suatu perjuangan bantu-mem-
bantu. Dalam gotong royong melekat nilai-nilai Pancasila yaitu ketuhanan, kemanu-
siaan, persatuan, musyawarah, dan keadilan sosial yang merupakan landasan filsafat
bangsa Indonesia.

Konsep gotong royong dapat pula dimaknai sebagai pemberdayaan masyara-
kat. Hal ini lantaran gotong royong dapat menjadi modal sosial (social capital) untuk
mendukung kekuatan institusional pada level komunitas, negara, dan lintas bang-
sa. Dalam gotong royong termuat makna collective action to struggle, self governing,
common goal, dan sovereignty. Secara sosio-kultural, nilai gotong royong merupakan
semangat yang dimanifestasikan dalam berbagai perilaku individu yang dilakukan
tanpa pamrih guna mengerjakan sesuatu secara bersama-sama demi kepentingan in-
dividu atau kolektif tertentu.

Bintarto menyatakan bahwa gotong royong merupakan perilaku sosial dan juga
tata nilai kehidupan sosial yang ada sejak lama dalam kehidupan di desa-desa Indonesia.
Secara sosio-historis, tradisi gotong royong tumbuh subur di pedesaan Indonesia
lantaran kehidupan pertanian memerlukan kerja sama yang besar untuk mengolah
tanah, menanam, memelihara hingga memetik hasil panen. Bagi bangsa Indonesia,
gotong royong tidak hanya bermakna sebagai perilaku, tetapi berperan pula sebagai
nilai-nilai moral. Hal ini mengandung pengertian bahwa gotong royong senantiasa
menjadi pedoman perilaku dan pandangan hidup bangsa Indonesia dalam beragam
bentuk.

Makna Penting Gotong Royong

Sebagai identitas budaya bangsa Indonesia, tradisi gotong royong yang sarat dengan
nilai-nilai luhur harus kita lestarikan. Terlebih lagi Indonesia merupakan negara yang
majemuk, baik dari sisi agama, budaya, suku maupun bahasa. Gotong royong dapat
merekatkan dan menguatkan solidaritas sosial. Ia melahirkan sikap kebersamaan, sa-
ling tolong-menolong, dan menghargai perbedaan.

Selain membantu meringankan beban orang lain, dengan gotong royong kita
juga dapat mengurangi kesalahpahaman, sehingga dapat mencegah terjadinya ber-
bagai konflik. Gotong royong yang merefleksikan suatu kebersamaan merupakan
pedoman untuk menciptakan kehidupan yang jauh dari konflik. Di dalam gotong
royong terkandung nilai-nilai yang dapat meningkatkan rasa kerja sama dan persa-
tuan warga. Oleh karena itu, melestarikan eksistensi tradisi gotong royong di tengah
masyarakat sangatlah penting, terutama pada masyarakat yang majemuk.

Secara historis, spirit gotong royong berkontribusi besar dalam perjuangan ke-
merdekaan bangsa Indonesia. Hal ini antara lain dapat kita lihat dalam penyebaran
informasi kemerdekaan ke pelosok negeri dan dunia. Pasca Indonesia memprokla-
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masikan kemerdekannya, banyak pemuda datang ke Jalan Menteng 31 yang menjadi
tempat berkumpul para aktivis pemuda pada saat itu. Para pemuda tersebut menye-
barkan stensilan Teks Kemerdekaan ke berbagai daerah di Indonesia.

Beberapa pemuda tersebut di antaranya adalah M. Zaelani, anggota Barisan Pe-
muda Gerindo, yang dikirim ke Sumatera. Tercatat juga nama Uteh Riza Yahya, yang
menikah dengan Kartika, putri Presiden Soekarno. Kemudian ada pula guru Taman
Siswa bernama Sulistio dan Sri. Ada juga aktivis Lembaga Putri, Mariawati Purwo.
Mereka menuju ke Sumatera bersama Ahmad Tahir untuk menyebarkan kabar ke-
merdekaan. Selain itu, tercatat pula nama Masri yang berangkat ke Kalimantan. Bebe-
rapa pemuda juga berangkat ke Sulawesi. Mereka pergi ke luar Jawa membawa kabar
kemerdekaan dengan menggunakan perahu. Di Yogyakarta, Ki Hadjar Dewantara,
tokoh pendiri Taman Siswa, berkeliling kampung dengan naik sepeda untuk menye-
barkan informasi kemerdekaan Indonesia kepada masyarakat luas.

Spirit gotong royong terus ditanamkan dan dipraktikkan oleh para tokoh bangsa
lintas agama dan etnis, baik dari kalangan sipil maupun dari kalangan militer, selama
revolusi kemerdekaan di Yogyakarta. Di kota bersejarah ini, berkumpul tokoh-tokoh
bangsa dari beragam latar agama, etnis, dan pandangan politik.

Dari sisi etnis, terdapat nama Soekarno, Sri Sultan Hamengkubuwono IX,
Soedirman, Ki Hadjar Dewantara, Ki Bagoes Hadikoesoemo, Sukiman Wirjosandjojo,
Wahid Hasjim, dan I.J. Kasimo yang berlatar belakang suku Jawa. Tercatat pula
Ali sadikin, Ibrahim Adji, dan M. Enoch yang berlatar belakang Sunda. Ada pula
Mohammad Hatta, Agoes Salim, Sutan sjahrir, Tan Malaka, Mohammad Yamin, dan
Muhammad Natsir yang berlatar belakang Suku Minang. Ada juga Simatupang dan
Nasution dari Tapanuli. Ada Kawilarang dan A.A. Maramis dari Manado. Terdapat
juga nama Muhammad Yusuf dari Makassar, Mr. Assaat dan Teuku M. Hassan dari
Aceh. A R. Baswedan yang keturunan Arab, dan lain-lain.

Semangat gotong royong dengan mengesampingkan perbedaan begitu terasa
di Yogyakarta. Realitas ini antara lain dapat dilihat dari perjumpaan antara tokoh
Muhammadiyah seperti Ki Bagoes Hadikoesoemo, tokoh Nahdlatul Ulama (NU)
seperti K.H. Wahid Hasjim, tokoh Persatuan Islam seperti Muhammad natsir, tokoh
Ahmadiyah seperti Sayyid Shah Muhammad Al-jaeni, tokoh Katolik seperti L]J.
Kasimo, dan sebagainya.

Contoh Praktik Gotong Royong

Kalian tentu tahu bahwa Indonesia dikenal dunia karena masyarakat Indonesia me-
miliki sikap ramah, kekeluargaan, dan budaya gotong royong. Sejak lama budaya
gotong royong telah mengakar di bumi Indonesia. Sartono Kartodirjo menyebutkan
bahwa gotong royong merupakan budaya yang telah tumbuh dan berkembang dalam
kehidupan sosial masyarakat Indonesia yang diwariskan secara turun-temurun. Tra-
disi gotong royong bahkan menjadi penanda dan identitas budaya bangsa Indonesia.
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Budaya gotong royong di Indonesia dapat dilihat dalam berbagai macam ben-
tuk dan istilah yang berbeda sesuai dengan daerah masing-masing. Misalnya di Jawa
dikenal dengan istilah sambatan. Sambatan merupakan tradisi untuk meminta perto-
longan kepada warga masyarakat untuk membantu keluarga yang sedang membutuh-
kan bantuan seperti membangun dan memperbaiki rumah, membantu hajatan per-
kawinan, upacara kematian dan kepentingan-kepentingan lain yang membutuhkan
bantuan orang banyak. Uniknya, tanpa diminta untuk membantu, masyarakat akan
nyengkuyung (bekerja bersama-sama membantu tetangganya yang memiliki hajat).
Mereka tidak berharap mendapatkan keuntungan material atau berpikir untung-rugi.
Mereka memiliki prinsip “loss sathak, bathi sanak” yang kurang lebih artinya: “lebih
baik kehilangan materi daripada kehilangan saudara”

Gambar 1.10 Praktik goyong royong warga membangun rumah.

Sumber: commons.wikimedia.org/Muh Edar (2019)

Di Toraja, Sulawesi Selatan, tradisi gotong royong disebut dengan arisan tenaga,
yaitu kerja bakti bergilir untuk menggarap sawah atau ladang milik warga. Suku
Dayak di Kalimantan juga melakukan tradisi yang kurang lebih sama yang disebut
dengan tradisi saaelant.

Karena konsep gotong royong mengandung makna bekerja sama secara nyata,
maka sudah semestinya kita praktikkan dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya
sekedar untuk didiskusikan saja. Lantas bagaimana cara mempraktikkan gotong ro-
yong? Ada banyak cara yang dapat kalian lakukan. Kalian dapat memulainya dengan
melakukan hal-hal sederhana yang ada di sekitar kalian seperti membantu hajatan te-
tangga, gotong royong mengatasi masalah lingkungan hidup, gotong royong menyan-
tuni orang miskin dan anak-anak yatim, gotong royong membersihkan kelas, dan
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sebagainya. Ingat bahwa gotong royong tidak hanya sebatas pada kegiatan bersama
yang bersifat fisik saja, tetapi dapat berupa kerja bersama non-fisik seperti mencari
solusi bersama atas sebuah persoalan, memberikan gagasan/ide, memberikan bantu-
an, dan lain-lain.

3.

o »

4,

Aktivitas Belajar 2

Jigsaw Learning

Kalian akan dibagi ke dalam tiga kelompok besar.

Masing-masing kelompok bertugas untuk mendiskusikan satu topik:

Kelompok 1: Konsep Gotong Royong;

Kelompok 2: Makna penting Gotong Royong;

Kelompok 3: Contoh Praktik Gotong Royong yang ada di Lingkungan Sekitar.
Setelah selesai berdiskusi dengan anggota kelompok, kalian akan berkumpul
membentuk kelompok baru yang terdiri dari anggota kelompok lainnya dan
mempresentasikan masing-masing hasil diskusi pada kelompok sebelumnya.
Setelah selesai mempresentasikan hasil diskusi dari kelompok sebelumnya, ka-
lian memberikan kesempatan kepada peserta diskusi dari kelompok lain untuk
mengajukan pertanyaan dan memberikan tanggapan.

Setelah itu, semua perwakilan dari masing-masing kelompok kembali ke kelom-
poknya masing-masing.

Setiap kelompok menunjuk satu orang untuk mempresentasikan hasil diskusi
dari kelompok campuran di depan kelas.

Kalian semua mendapat kesempatan untuk bertanya dan memberikan tanggap-
an terhadap presentasi di depan kelas.

Kalian semua mendapat kesempatan untuk menjawab pertanyaan dan memberi-
kan tanggapan (feedback).

Aktivitas Belajar 3

Gotong royong mungkin bukanlah istilah yang asing bagi kalian. Di lingkungan se-
kitar tempat tinggal kalian mungkin sering mempraktikan gotong royong. Dengan
demikian ada beberapa pertanyaan yang dapat kalian jawab, yaitu:

a.

b.
C.
d.

Apakah yang disebut dengan gotong royong?

Sebutkan praktik-praktik gotong royong yang ada di sekitarmu!

Apa makna penting yang dapat diambil dari praktik gotong royong?

Bagaimana contoh praktik gotong-royong yang telah kalian lakukan di rumah,
sekolah, dan masyarakat?
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Marilah kita cari tahu bersama konsep gotong royong
yang berkembang di lingkungan sekitarmu! Amatilah
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh warga yang
ada di sekitar tempat tinggalmu! Praktik gotong ro-

rong seperti apa saja yang telah mereka lakukan?
Setelah itu galilah informasi mengenai makna pen-
ting dari praktik gotong royong yang telah mereka
lakukan tersebut!

Membuat Rancangan Proyek

1)
2)

3)

Kalian akan dibagi ke dalam 5 kelompok yang terdiri atas 6-8 orang.
Berkumpullah dengan teman satu kelompokmu dan pilihlah salah satu
orang menjadi ketua.

Dengarkanlah penjelasan gurumu tentang proyek kewarganegaraan “Obser-
vasi Praktik Gotong Royong” yang akan dilaksanakan oleh masing-masing
kelompok.

Jadwal Pelaksanaan Proyek

1) Observasi akan dilakukan selama satu minggu.

2) Laporan kegiatan dikumpulkan dan dipresentasikan 1 (satu) minggu setelah
kegiatan observasi, tepatnya saat jam mata pelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan.

3) Presentasi hasil observasi dilaksanakan satu minggu setelah observasi dila-
kukan (pada saat jam pelajaran Pancasila dan Kewarganegaraan).

Melaksanakan Proyek

1) Amatilah praktik gotong royong yang ada di lingkungan tempat tinggalmu.

2) Wawancarailah orang-orang yang terlibat dalam gotong royong.

3) Tanyakan kepada orang-orang tersebut tentang makna penting gotong
royong dalam pandangan mereka.

4) Catat dan rekamlah hasil wawancara yang kalian lakukan.

5) Jika memungkinkan, dokumentasikanlah praktik gotong royong yang ada di
lingkungan sekitarmu.

6) Dokumentasikan wawancara yang kalian lakukan.

7) Buatlahlaporan sederhana mengenaikegiatan tersebut dengan menggunakan

komputer atau ditulis tangan sebanyak 5-10 halaman. Jika diketik memakai
komputer, gunakan 1,5 spasi, jenis huruf Times New Roman ukuran 12pt,
dan margin 4-4-3-3.
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8) Sistematika laporan terdiri dari: (1) Judul kegiatan, (2) waktu dan tempat
kegiatan, (3) uraian hasil observasi, (4) pengalaman dan pembelajaran yang
didapat dari kegiatan, (5) evaluasi kegiatan yang berisi tentang hal-hal apa
saja yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan dari kegiatan tersebut, (6) doku-
mentasi (jika ada), dan (7) penutup.

Format Laporan Observasi

Nama Kelompok

Nama-nama anggota kelompok

A o A

Judul kegiatan

Waktu dan tempat kegiatan

Uraian hasil observasi -

Dokumentasi

Penutup

d. Presentasi Hasil

1) Presentasikanlah laporan hasil observasi praktik gotong royong yang telah
kalian susun.

2) Diskusikanlah hasil observasi praktik gotong royong bersama teman-temanmu
di kelas.
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5.

Refleksi Proyek

Setelah melalui proses belajar hari ini, saatnya kalian melakukan refleksi terhadap
proyek yang telah dilaksanakan dengan mengisi tabel tentang kelebihan dan keku-
rangan dari masing-masing anggota kelompok di kolom refleksi berikut ini:

No.

Indikator Kelebihan/Kekurangan

Nama
Kerjasama | Disiplin | Komunikasi | Motivasi

10.

Keterangan:
(+) untuk menilai kelebihan
(-) untuk menilai kekurangan

Aktivitas Belajar 4

Bagaimana pendapat kalian melihat orang lain yang tidak mampu atau menga-
lami kesulitan?

Upaya apa yang dapat kalian lakukan untuk meringankan beban dan kesulitan
orang lain?
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Marilah kita membuat kegiatan bersama yang dapat memberikan manfaat bagi orang
lain. Kegiatan tersebut diberi nama “Sumbangan Sosial”. Untuk itu, ada beberapa ta-
hapan yang harus kita lakukan. Tahapan-tahapan tersebut adalah membuat rancang-
an proyek, menyusun jadwal pelaksanaan proyek, pelaksanaan proyek, dan presentasi

hasil.

a. Membuat rancangan proyek

1)
2)
3)

Kalian akan dibagi menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 7-10 orang.

Setiap kelompok berkumpul dan memilih satu orang menjadi ketua.
Siapkan bahan dan alat yang diperlukan untuk menampung sumbangan so-
sial (celengan) seperti gunting, cutter, lem, botol minum atau kaleng bekas,
cat, pita, dan sebagainya.

b. Jadwal pelaksanaan proyek

1)
2)
3)
4)
5)

Pembuatan celengan dilakukan dalam satu kali pertemuan.

Pengumpulan sumbangan sosial dilakukan dalam waktu satu semester.
Rekapitulasi sumbangan sosial dilakukan menjelang akhir semester.
Penyaluran sumbangan sosial dilakukan menjelang akhir semester.
Laporan kegitan dikumpulkan dan dipresentasikan 1 minggu setelah penya-
luran sumbangan pada saat jam pelajaran Pancasila dan Kewarganegaraan.

c. Pelaksanaan proyek

1)

2)
3)

4)
5)
6)
7)

8)

9)

Buatlah tempat untuk mengumpulkan sumbangan sosial (celengan) yang ter-
buat dari botol minuman atau kaleng bekas dan hiaslah semenarik mungkin.
Berilah identitas pada celengan tersebut (misal: celengan kelompok 1).

Taruhlah celengan yang sudah jadi di depan kelas atau tempat yang strategis
di dalam kelas.

Isilah celengan tersebut setiap hari sesuai dengan kemampuan kalian.

Menjelang akhir semester bukalah celengan tersebut dan hitunglah hasilnya.

Setelah itu diskusikan dengan kelompok kalian, mau disumbangan ke mana

sumbangan sosial yang sudah terkumpul.

Berikanlah sumbangan sosial tersebut kepada orang-orang yang benar-benar

membutuhkan.

Dokumentasikanlah setiap kegiatan yang kalian lakukan (terutama pada

saat penyaluran sumbangan sosial).

Buatlah laporan sederhana terkait sumbangan sosial yang telah kalian salur-

kan dengan ketentuan sebagai berikut:

o Laporan kegiatan dapat diketik komputer atau ditulis tangan sebanyak
5-10 halaman;

« Jika diketik komputer menggunakan 1,5 spasi, jenis huruf Times New
Roman dengan ukuran 12pt, dan margin 4-4-3-3.
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o Sistematika laporan terdiri dari: (a) Judul kegiatan, (b) waktu dan tempat
kegiatan, (c) uraian penggunaan dana, (d) pengalaman dan pembelajar-
an yang didapat dari kegiatan, (e) evaluasi kegiatan yang berisi tentang
hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan dari kegiatan ter-
sebut, (f) dokumentasi (jika ada), dan (g) penutup.

Format Laporan Observasi

Nama Kelompok

Nama-nama anggota kelompok

NS T e » D=

Judul kegiatan

Waktu dan tempat kegiatan

Uraian hasil observasi -

Dokumentasi

Penutup

d. Presentasi Hasil
1) Presentasikan laporan kegiatan penyaluran sumbangan sosial di depan kelas.

2) Kalian semua mendapat kesempatan yang sama untuk bertanya dan mem-
berikan tanggapan terhadap presentasi yang dilakukan di depan kelas.

Bagian 1 | Pancasila



7. Refleksi Proyek

Setelah melalui proses belajar hari ini, saatnya kalian melakukan refleksi terhadap
proyek yang telah dilaksanakan dengan mengisi tabel tentang kelebihan dan keku-
rangan dari masing-masing anggota kelompok di kolom refleksi berikut ini:

No.

Nama

Indikator Kelebihan/Kekurangan

Kerja sama | Disiplin | Komunikasi | Motivasi

10.

11.

12.

13.

14.

Keterangan:

(+) untuk menilai kelebihan

(-) untuk menilai kekurangan
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9.

Rangkuman

Gotong royong artinya adalah mengangkat beban secara bersama-sama agar be-

ban menjadi ringan.

Ada dua jenis gotong royong, yaitu:

1) Gotong royong tolong-menolong. Kegiatan gotong royong tolong-meno-
long bersifat individual; dan

2) Gotong royong kerja bakti. Kegiatan gotong royong kerja bakti biasanya dila-
kukan untuk mengerjakan suatu hal yang sifatnya untuk kepentingan umum.

Gotong royong memiliki makna penting, di antaranaya adalah:

1) Gotong royong dapat merekatkan dan menguatkan solidaritas sosial;

2) Gotong royong dapat melahirkan sikap kebersamaan, saling tolong-meno-
long, dan menghargai perbedaan;

3) Gotong royong dapat meringankan beban orang lain;

4) Gotong royong mampu mengurangi kesalahpahaman;

5) Gotong royong dapat mencegah terjadinya berbagai konflik; dan

6) Gotong royong dapat meningkatkan rasa kerja sama dan persatuan warga.

Gotong royong tidak hanya sebatas pada kegiatan bersama yang bersifat fisik saja,
tetapi dapat berupa kerja bersama non-fisik seperti mencari solusi bersama atas
sebuah persoalan, memberikan gagasan/ide, memberikan bantuan, dan lain-lain.

Refleksi

Setelah melalui proses belajar hari ini, saatnya kalian melakukan refleksi terhadap diri
sendiri dengan menjawab pertanyaan yang dapat membantu kalian untuk berefleksi:

a.

Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah

Dari proses belajar hari ini, hal yang belum saya pahami adalah/saya ingin me-
ngetahui lebih dalam tentang

Dari proses belajar hari ini, hal yang akan saya lakukan dalam kehidupan se-
hari-hari



10. Uji Pemahaman

a. Apayang dimaksud dengan gotong royong?

e. Bagaimana cara mengaplikasikan konsep gotong royong dalam kehidupan se-
hari-hari?



